Status Anak Luar Kawin Menurut Fiqih, Kompilasi Hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi by Srijunida, Wilda
STATUS ANAK LUAR KAWIN MENURUT FIQIH, KOMPILASI HUKUM 
ISLAM DAN PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih 
Gelar Sarjana Hukum Jurusan Ilmu Hukum 
pada Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Oleh : 
 
WILDA SRIJUNIDA 
NIM: 10500111125 
 
 
 
 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2015 
 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur hanya kepada Allah swt., terucap dari lubuk hati penulis sebagai 
hamba-Nya. Karena izin-Nya lah karya kecil ini dapat terselesaikan dalam 
kesempurnaannya yang tidak sempurna. 
Hatur salam dan shalawat kepada Baginda Rasulullah saw. Dimana cintanya 
yang agung kepada Sang Pencipta dan cintanya yang tulus kepada semua makhluk 
adalah inspirasi cinta sejati yang tak ada bandingnya dalam sejarah umat manusia. 
Tugas terberat setelah menyelesaikan karya tulis ini adalah memberikan 
ucapan terima kasih kepada sekian banyak orang yang telah memberikan doa’, 
bantuan, semangat, kritikan dan nasehat dalam selembar kertas dengan kalimat yang 
juga terbatas. Oleh karena itu, sebelumnya penulis minta maaf jika ada yang tidak 
disebutkan namanya. Dengan rendah hati penulis serahkan kepada Allah swt., untuk 
membalas semua kebaikan serta ketulusan kalian yang telah diberikan kepada 
penulis. 
Pertama, tentulah ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang 
tua tercinta Ayahanda H. Awaluddin dan Ibunda almh. Hj. Maemunah yang telah 
memberikan semua yang terbaik untukku sebagai anaknya, terutama do’a mereka di 
setiap langkahku dan cinta di setiap katanya. 
Kedua, saya ucapkan terima kasih kepada Tante tercinta Hj. Nurmiati yang 
cukup ikut andil dalam merawat dan membesarkanku dari kecil sampe sekarang. 
Terima kasih kepada saudara (i) ku tersayang, Muh. Azlam, Rizka Rumaya, Muh. 
Fachry dan Muh. Fauzhy. 
Selanjutnya penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada : 
iv 
v 
 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musyafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Para Wakil Rektor. 
2. Bapak Prof. Darussalam Syamsuddin, selaku Dekan Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Bapak Dr. Hamsir, S.H, M. Hum, selaku Dosen Penasehat Akademik yang 
telah memberikan nasehat dan arahannya selama proses perkuliahan hingga 
pengajuan judul skpripsi ini. 
4. Ibu Istiqamah, S.H, M.H, selaku Pembimbing I yang telah meluangkan 
waktunya dalam membimbing dan mengarahkan bagi kelancaran proses 
penyelesaian skripsi ini. 
5. Bapak Dr. H. Supardin, M.Hi, selaku Pembimbing II yang juga telah 
meluangkan waktunya dalam membimbing dan mengarahkan bagi 
kelancaran proses penyelesaian skripsi ini. 
6. Seluruh staf akademik yang selalu memudahkan penulis dalam segala urusan 
khusunya yang berkaitan dengan akademik penulis. 
7. Kepada sahabat seperjuangan di kampus Shita Lestari, Suriana, Trisna 
Mayasari, Trisnawati, dan Widya Asti yang selalu memberikan motivasi 
dalam segala urusan penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepada Ahmad Irwansyah yang sudah memberikan masukan dan semangat, 
kepada sahabatku tersayang Tri Suci dan Sitti Bahrija yang sudah 
memberikan do’a dan semangat dan kepada teman-teman ASRAMA IV 
IPPM Pangkep terkhusus angakatan 2011 yang rela membantu dalam proses 
penyelasian skripsi ini. 
vi 
 
9. Kepada kawan-kawan Anak Muda Jurusan Ilmu Hukum angkatan 2011, 
teman posko 15  Kel. Palampang Kab. Bulukumba KKN UINAM Angk. 50. 
10. Kepada orang-orang hebat yang tidak sempat saya sebutkan satu persatu 
dalam lembaran ini, saya ucapkan terima kasih. Semoga gelar sarjana ini 
tidak memisahkan kita. 
 
Makassar,  
       Penulis, 
 
 
       Wilda Srinujida 
       NIM: 10500111124 
 
 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha d ge 
د dal kh ka dan ha 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ey 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di atas) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titiik di bawah ) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 
terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fatḥah a a 
 ِا kasrah i i 
 ُا ḍammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ْي◌َ Fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 ْو◌َ Fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh : 
 َﻒْﯿَﻛ  : kaifa  
 َلَْﻮھ  : haula  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َي.... / ا َ.... fatḥah dan alif atau yā’  ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas 
و ◌ُ ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh : 
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 َتﺎَﻣ :  māta 
ﻰَﻣَر :  ramā 
 َﻞْﻴِﻗ :  qila 
 ُتُْﻮَﳝ : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Transliterasi untuk tā marbūṭah ada dua, yaitu : tā marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). sedangkan tā 
marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan ha (ha). 
Contoh : 
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا ُﺔَﺻْوَر : rauḍah al-aṭ fāl 
 ُﺔَﻠِﻀَﻔْﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madinah al-fāḍilah 
 ُﺔَﻤْﻜِْﳊَا  : al-ḥikmah  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh : 
ﺎَﻨـﱠَﺑر : rabbanā 
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 َﺎﻨْﻴﱢَﳎ : najjainā 
 ﱡﻖَْﳊَا :al-ḥaqq 
 َﻢّﻌُـﻧ : nu’’ima 
 ﱡوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ِ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh : 
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱞِﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). 
Contohnya : 
 ُﺲْﻤﱠﺸَْﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َُﺔَﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  : al-falsafah 
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 ُدَﻼَﺒَْﻟا   : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya : 
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’murūna 
 ُعْﻮﱠـﻨَْﻟا  : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ  : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalan Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh : 
Fi Ẓilal al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9.    Lafẓ al-Jalālah ( ﷲ ) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh : 
  
ﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﻳِد  dinullāh ﻪﱠﻠﻟا ِﺎﺑ billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 
 
 ﻪﱠﻠﻟا َِﺔْﲪَر ِْﰲ ْﻢًﻫ  hum di rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan( dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 
dan DR). 
Contoh : 
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Syahru Ramaḍān al-laẓi unzila fih al-Qur’ān 
Al-Gazāli 
Al-Munqiż min al-Dalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagaimana nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.,  = subḥānahu wa ta ‘ālā 
saw  = ṣallallāhū ‘alaihi wa sallam 
a.s  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
w.  = Wafat tahun 
Q.S`..(..):4 = Qur’an, Surah .., ayat 4 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut : 
ص : ﺔﺤﻔﺻ 
مد : نﺎﻜﻣ نوﺪﺑ 
ﻢﻌﻠﺻ : ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ 
ط : ﺔﻌﺒﻃ 
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 ﺑﺪون ﻧﺎﺷﺮ : دن
 اﱃ اﺧﺮﻫﺎ/ اﱃ اﺧﺮﻩ : اﱁ
 ﺟﺰء : ج
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ABSTRAK 
NAMA  : Wilda Srijunida 
NIM  : 10500111125 
JURUSAN : ILMU HUKUM 
JUDUL : Status Anak Luar Kawin Menurut Fiqih, Kompilasi Hukum          
Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui kedudukan anak luar kawin 
menurut fiqih, kompilasi Hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstittusi, 2) mengetahui 
cara pengakuan anak luar kawin menurut fiqih, Kompilasi Hukum Islam dan Putusan 
Mahkamah Konstitusi, 3) mengetahui hak waris anak luar kawin menurut fiqih, Kompilasi 
Hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan yuridis normative 
(hukum positif) dan yuridis sosiologis (sosiologys legal research). Penelitian ini tergolong 
Library Research, data dikumpulkan dengan mengutip, mengkaji, dan menganalisi dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literature yang representative dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan 
menyimpulkannya. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang status anak luar kawin menurut fiqih, 
Kompilasi Hukum Islam, dan Putusan Mahkamah Konstitusi maka perlu ada jalan keluar 
kepada masyarakat terhadap permasalahan yang dihadapi pasca Putusan Mahkamah 
Konstitusi, yang meliputi hak waris, hak-hak anak serta kedudukan/pengakuan status anak 
luar kawin. Dengan mengkaji komponen-komponen tersebut dapat teridentifikasi tantangan 
yang dihadapi dan upaya menyelesaikannya. Penulis menemukan, dari sisi fiqih, status anak 
luar kawin tidak ada hubungan saling mewarisi antara bapak biologis dengan anak hasil zina, 
dari sisi kompilasi Hukum Islam, anak luar nikah tersebut tidak berhak memperoleh 
hubungan nasab, nafkah, hak-hak waris (pewarisan), hadhanah (pemeliharaan/pengasuhan 
anak) dan perwalian dari ayah yang membenihkannya, melainkan kepada ibunya, dari sisi 
Putusan Mahkamah Konstitusi, menyebutkan bahwa Undang-Undang Republik Indonesia 
tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 ayat 1 ini harus dibaca, “Anak yang dilahirkan di 
luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta 
dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk 
hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.” Namun dalam tataran implementasi, masih 
terdapat diskriminasi antara anak sah dan anak luar kawin, masih menimbulkan 
pendapat/opini yang tumpang tindih yang menimbulkan banyak masalah baru dan diharapkan 
penegakan hukum serta rasa keadilan masyarakat dapat terwujud. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sahnya suatu perkawinan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah apabila memenuhi pasal 2 ayat (1) 
dan (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 yaitu Perkawinan 
adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu: dan tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Jadi meskipun perkawinan telah sah menurut agamanya 
masing-masing, belum tentu perkawinan tersebut sah menurut undang-undang 
perkawinan. Hal tersebut dikarenakan perkawinan yang dilakukan tidak dicatatkan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sehingga apabila dilahirkan 
anak di dalam suatu perkawinan yang tidak dicatatkan maka dapat dianggap bahwa 
anak tersebut adalah anak luar kawin. 
Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam masyarakat. 
Eksistensi institusi ini adalah melegalkan hubungan hukum antara seorang laki-laki 
dengan seorang wanita. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan menurut pasal 1 adalah ikatan lahir batin antara pria dengan 
seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Mengingat perkembangan masyarakat di Indonesia ini semakin banyak 
anggapan bahwa hubungan seks di luar ikatan perkawinan sah, tidaklah merupakan 
suatu masalah yang luar biasa, sehingga seringkali terjadi kelahiran seorang anak di 
luar suatu ikatan perkawinan sah. Anak yang lahir di luar suatu ikatan perkawinan sah 
1 
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disebut anak luar kawin. Dalam kehidupan sehari-hari anak luar kawin seringkali 
mendapat sebutan sebagai anak haram, yaitu anak yang tak menentu siapa bapaknya, 
artinya anak yang lahir tersebut hanya mempunyai status serta hubungan biologis dan 
yuridis dengan ibu kandungnya saja, tidak mempunyai hubungan yuridis dengan 
seorang ayah. Hal ini disebabkan oleh tidak jelasnya siapa yang menjadi ayah dari 
anak luar kawin tersebut. 
Anak yang dilahirkan di luar perkawinan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya, maka dalam hal ini kedudukan 
anak luar kawin tersebut tidak memilki hubungan keperdataan dengan ayah 
biologisnya. Pasal tersebut dirasakan oleh Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti H. 
Mochtar Ibrahim dan Muhammad Iqbal Ramadhan bin Moerdiono telah merugikan 
hak konstitusionalnya. Menurut penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, pasal 51 yang dimaksud 
dengan hak-hak konstitusional hak-hak yang diatur dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Oleh karena itu, Machica Mochtar dan Iqbal Ramadhan mengajukan uji 
materiil terhadap Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 2 ayat (2)  yang berbunyi: Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 ayat (1) yang berbunyi: 
Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya atau keluarga ibunya, yang menurut para pemohon bertentangan 
dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, pasal 28B ayat (1) 
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dan (2) yang berbunyi: Setiap orang berhak untuk membentuk keluarga dan 
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah dan Setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi, serta) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 
1945, pasal 28D ayat (1) yang berbunyi: Setiap orang berhak atas pengakuan, 
jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di 
hadapan hukum. 
Perkawinan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 
1974 tentang Perkawinan, pasal 1 bahwa: Perkawinan adalah Ikatan lahir bathin 
antara seorang Pria dan seorang wanita sebagai Suami-Isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan 
Yang Maha Esa. 
Perkawinan menurut Fiqih adalah Sebagai salah satu ibadah yang mulia 
kedudukannya, menikah berikut prosesi yang mendahului ataupun setelahnya juga 
memiliki rambu-rambu yang telah digariskan syariat. Nikah sebagai kata serapan dari 
bahasa Arab bila ditinjau dari sisi bahasa maknanya menghimpun atau 
mengumpulkan. Kata ini bisa dimutlakkan pada dua perkara yaitu akad dan jima’ 
(“hubungan” suami istri). 
Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam, pasal 2 yang berbunyi sebagai 
berikut: Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah 
Dengan dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-
VIII/2010 tersebut, maka Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
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tentang Perkawinan, pasal 43 dinyatakan tidak memiliki kekuatan hukum mengikat 
sepanjang dimaknai menghilangkan hubungan perdata dengan laki-laki yang dapat 
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain 
menurut hukum ternyata mempunyai hubungan darah sebagai ayahnya. 
Di dalam Islam memilki kepentingan hukum untuk mengatur lalu lintas 
hubungan darah/nasab anak manusia. Anak yang dilahirkan oleh akibat norma orang 
tuanya, jelas anak tersebut tidak bisa dipersalahkan. Karena kesalahan itu hanya patut 
dibebankan kepada orang tua yang telah melanggar norma agama. Hal ini selaras 
dengan QS An-Najm/53:38; 
 
ىَﺮُْﺧا َرْزﱢو ٌَةِرزاَو ُِرﺰَﺗ ﱠﻻَا )٣٨( 
Terjemahnya: 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain.1 
Manhaj al-Hafiz Ibn Kathir berhujjah dalam kitab tafsirnya ketika 
mentafsirkan ayat, katanya : “sebagaimana tidak dipikulkan dosa orang lain (ke atas 
seseorang itu) begitu juga ia tidak menerima ganjaran melainkan apa yang telah ia 
usahakan sendiri (ketika hidup).” 
Daripada ayat ini lah Imam Syafi’i dan semua yang mengikutinya 
mengistinbatkan (mengeluarkan hukum) bahwa menghadiahkan pahala bacaan (al-
Qur’an) tidak sampai kepada si mati, karena (amalan-amalan itu) bukan daripada 
amalan dan usaha mereka. Oleh itu, Nabi saw., tidak pernah menyuruh umatnya 
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jatinegara-
Jakarta:CV Darus Sunnah, 2002), h. 528. 
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berbuat demikian dan tidak pula menggalakkannya, tiada satu nas pun yang 
menunjuk mereka maupun mengisyaratkan kepada amalan tersebut. Dan tidak pula 
amalan ini disebut sebagai amalan sahabat, tidak seorangpun dikalangan mereka 
(radiyallahu ‘anhum). Sekiranya amalan itu suatu yang baik sudah tentu mereka telah 
mendahului kita untuk beramal.2 
Dengan demikian, hukum harus memberi perlindungan dan kepastian hukum 
yang adil terhadap status setiap anak yang dilahirkan dan hak-hak yang ada padanya, 
termasuk terhadap anak yang dilahirkan diluar pernikahan yang sah menurut 
peraturan perundang-undangan. 
Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas 
permasalahan tersebut dengan judul “Status Anak Luar Kawin Menurut Fiqhi, 
KHI dan Putusan Mahkamah Konstitusi”. 
B. Rumusan Masalah 
Penulis menyadari bahwa ruang lingkup permasalahan kedudukan/status anak 
luar kawin serta akibat hukumnya sangat luas. Karenanya penulis akan berusaha 
untuk melakukan pengkajian terkait dengan pengesahan/pengakuan status anak luar 
kawin dan hak waris menurut fiqhi, kompilasi hukum Islam, dan Mahkamah 
Konstitusi. 
Dari pokok masalah tersebut dapat diambil 3 submasalah : 
1. Bagaimana kedudukan/status anak luar kawin tentang pengesahan/pengakuan 
status anak dan hak waris menurut fiqhi ? 
2. Bagaimana kedudukan/status anak luar kawin tentang pengesahan/pengakuan 
status anak dan hak waris menurut KHI ? 
2 Tafsir Ibn Kathir – Surah an-Najm ayat 39 
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3. Bagaimana kedudukan/status anak luar kawin tentang pengesahan/pengakuan 
anak dan hak waris menurut Putusan Mahkamah Konstitusi ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk memperoleh gambaran tentang judul dalam penulisan skripsi ini, maka 
penulis akan memberikan pengertian dan beberapa kata yang terdapat dalam judul 
tersebut, yaitu : 
Status hukum dapat diartikan sebagai keadaan atau kedudukan seseorang 
dalam suatu peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau adat yang berlaku 
bagi semua orang di suatu masyarakat (Negara) atau kepastian-kepastian yang 
ditentukan oleh Allah swt.3 
Anak luar kawin menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 43 Ayat (1) menyatakan bahwa seorang anak 
yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 
ibunya dan keluarga ibunya.4 Dengan demikian seorang anak luar nikah secara 
otomatis mempunyai hubungan hukum dengan ibu dan keluarga ibunya tanpa harus 
dilakukan pengakuan terlebih dahulu sebagaimana halnya yang ditentukan dalam 
pasal 280 KUHPerdata. Akan tetapi pengakuan seperti yang ditentukan dalam pasal 
280 KUHPerdata itu tetap diperlukan untuk menciptakan hubungan hukum anatara 
anak luar nikah dengan ayahnya. Hal inilah yang merupakan salah satu hal yang 
membedakan kedudukan hukum antara anak luar nikah dan anak sah. Tidak seperti 
anak luar nikah, anak sah demi hukum mempunyai hubungan dengan kedua orang 
tuanya tanpa perlu adanya pengakuan terlebih dahulu. 
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), h.78. 
4Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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Anak luar kawin menurut fiqih klasik, jumhur ulama sepakat bahwa anak luar 
nikah tidak mendapat hak waris dari ayahnya dan sebaliknya, sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Syafi’I yang dikutip oleh Wahbah Zuhaily bahwa status anak 
zina disamakan dengan anak mula’anah dengan ketentuan bahwa anak tersebut 
terputus hubungan saling mewarisi dengan ayah dan keluarga ayahnya, karena tidak 
adanya status nasab yang sah diantara mereka.5 
Anak luar kawin menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 186 menyatakan 
anak yang lahir diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan saling mewaris 
dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. 
D. Kajian Pustaka 
Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, banyak mengupas tentang anak 
zina namun tidak banyak menyinggung secara spesifik tentang pengakuan anak di 
luar nikah baik menurut Hukum Islam maupun Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa, menurut hukum Islam anak yang 
lahir di luar pernikahan yang sah maka anak tersebut anak zina dan hanya mempunyai 
hubungan nasab dengan ibunya, sedangkan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, anak yang sah adalah anak yang 
dilahirkan dalam perkawinan yang sah dan mempunyai hubungan nasab dengan 
bapaknya.6 
Dari surat kabar hukum online dengan judul, Fatwa MUI juga melindungi 
Anak hasil perzinaan, yang isinya membahas mengenai perlindungan hukum bagi 
5Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fiqhiyah Berdasarkan Al-Quran 
dan Hadits, (terj: Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), cet.2, (Jakarta: Al-Mahira, 2012), h. 129. 
6Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Indonesia (Studi Kritis 
Perkembangan Hukum Islam dari Fiqih Undang-Undang No. 1 Tahun 1974), cet. 1 (Jakarta: 
Kencana,2004). 
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anak hasil zina. MUI menyebutkan bahwasanya perlindungan yang diberikan 
Mahkamah Konstitusi kurang tepat karena dikhawatirkan melegalkan perzinaan. MUI 
memberikan perlindungan bagi anak zina sesuai dengan kaidah ke-Islaman, yaitu 
tetap menyebutkan anak hasil zina hanya mengikuti keperdataan ibu, memberikan 
hukuman bagi ayah biologis dengan memberikan nafkah, dan memberikan wasiat 
wajibah ketika ayah biologis meninggal dunia.7 
Dari surat kabar online detik Bandung, membahas mengenai seminar Ketua 
Komnas Perlindungan Anak, Arist Merdeka Sirait di Universitas Padjajaran, yang 
menyatakan hak dan kedudukan anak berdasarkan pasal 5, 27, dan 28 Undang-
Undang Republik Indonesia tentang Perlindungan Anak dan Konvensi Hak Anak 
menyebut bahwa setiap anak berhak atas nama, identitas dan status kewarganegaraan. 
Identitas diri setiap anak itu harus diberikan sejak kelahirannya yang dituangkan 
dalam akta kelahiran. Oleh sebab itu, putusan Mahkamah Konstitusi ini sangat 
mendukung perlindungan hukum bagi anak luar kawin.8 
Surat kabar Republika online , yang isinya pandangan ketua umum PBNU, 
menyebutkan bahwasanya anak yang lahir di luar nikah tidak memiliki hak perwalian 
terhadap ayah biologisnya. Mengenai putusan Mahkamah Konstitusi hanya sebatas 
penegasan hubungan biologis antara anak dan kedua orang tua biologisnya beserta 
hak keperdataan, namun menurut ajaran Islam keputusan Mahkamah Konstitusi 
7Hukum Online.com, Fatwa MUI juga melindungi Anak hasil perzinaan, diakses tanggal 30 
Juni 2015, Pukul 18.43. 
8http://bandung.detik.com/read/2015/30/144517/1884006/486/hak-anak-terabaikan-akibat-
status-di-luar-nikah, diakses tanggal 30 juni 2015, Pukul 18.45. 
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tersebut tidak akan mengubah status perwalian anak hasil hubungan di luar 
perkawinan.9 
Dari hasil pustaka yang telah penyusun telaah, penyusun belum menemukan 
pemba hasan tentang status anak luar kawin antara Fiqhi, Kompilasi Hukum Islam, 
dan Putusan Mahkamah Konstitusi. Oleh karena itu, penyusun menganggap perlu 
adanya penelitian yang membandingkan pendapat dari ketiganya.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah Libray Research (penelitian pustaka) 
yaitu dengan mengkaji peraturan perundang-undangan, fiqih, Kompilasi Hukum 
Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi yang berkaitan dengan status anak luar 
kawin. 
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan yuridis normatife (hukum positif) yaitu penelitian hukum 
yang mengutamakan data skunder sebagai bahan utama, sedangkan 
spesifikasi peilitian bersifat deskriptif analitis dalam metode 
pengumpulan data melalui penelitian data kepustakaan tentang status 
anak luar kawin. 
b. Pendekatan yuridis sosiologis (sosiologys legal research) yaitu secara 
yuridis dengan mengkaji peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan status anak luar kawin. Secara sosiologis dengan 
cara melihat kenyataan yang ada dilapangan berkaitan dengan 
9http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/12/02/28/m03uoh-pbnu-dalam-islam-anak-
luar-nikah-tak-berhak-perwalian, diakses tanggal 30 Juni 2015, Pukul 18.50. 
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permasalahan yang akan diteliti yang dipandang dari sudut pandang 
penerapan hukum. 
3. Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Untuk data sekunder dapat diperoleh melalui studi pustaka (penilitian kepustakaan), 
yang bersumber dari : 
a. Bahan hukum primer meliputi produk lembaga legislatif, yaitu : 
1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). 
2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan. 
3) Kompilasi Hukum Islam. 
4) Putusan Mahkamah Konstitusi. 
b. Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan informasi 
atau hal-hal yang berkaitan dengan isi sumber primer serta 
implementasinya, yaitu berupa buku-buku, artikel ilmiah, buku-buku 
hukum, makalah-makalah dan pendapat para ahli yang sesuai dengan 
topik yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu tentang status anak luar kawin. 
c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 
terhadap topik yang diangkat atau bahan hukum yang member petunjuk 
berupa penjelasan terhadap bahan hukum premier dan sekunder seperti 
kamus, ensiklopedia, indeks kumulatif dan seterusnya.10 
10 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta:CV Rajawali, 
1985),h. 15 
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4.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Library 
research (Penelitian Pustaka) adalah penenlitian data sekunder dengan menelaah 
beberapa literatur buku-buku dan memahami perundang-undangan yang ada 
relevasinya dengan pembahasan ini. 
5.  Instrument Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan buku-
buku, artikel ilmiah, buku-buku hukum, makalah-makalah dan pendapat para ahli 
yang sesuai dengan topik yang dibahas, yaitu tentang status anak luar kawin. 
6. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Penulis dalam pengolahan dan menganalisa data menggunakan analisis data 
yang dikumpulkan bersifat deskriptif dalam bentuk kata–kata atau gambar. 
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya tidak akan 
menyimpang dari apa yang dipermasalahkan sehingga tujuannya sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kedudukan anak luar kawin menurut Fiqih, Kompilasi 
hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
2. Untuk mengetahui cara pengakuan anak luar kawin menurut Fiqih, 
Kompilasi hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
3. Untuk mengetahui hak waris anak luar kawin menurut Fiqih, Kompilasi 
hukum Islam dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran ilmiah 
dan mampu memperkaya ilmu pengetahuan khususnya mengenai status 
dan kedudukan anak luar kawin. 
2) Sebagai kontribusi pemikiran dalam kajian hukum Islam, khususnya 
pada kajian status anak luar kawin. 
3) Sebagai bahan bagi peniliti dan peminat kajian atau studi kasus terhadap 
status anak luar kawin serta akibat hukumnya, sehingga dapat 
dikembangkan teori, konsep dan terapannya pada penilitian berikutnya 
secara optimal. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat memberikan jalan keluar kepada masyarakat terhadap 
permasalahan yang dihadapi pasca Putusan Mahkamah Konstitusi. 
2) Dapat memberikan pengetahuan secara jelas dan cermat kepada 
masyarakat persoalan status anak luar kawin. 
3) Dapat memberikan masukan bagi pemerintah terutama lembaga tinggi 
hukum dan praktisi hukum. 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN 
A. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 
Perkawinan merupakan suatu ikatan yang sah untuk membina rumah tangga 
dan keluarga sejahtera bahagia di mana kedua suami istri memikul amanah dan 
tanggung jawab, si istri oleh karenanya akan mengalami suatu proses psikogologis 
yang berat yaitu kehamilan dan melahirkan yang meminta pengorbanan.2 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan dan Hukum Islam memandang bahwa perkawinan itu tidak hanya dilihat 
dari aspek formal semata-mata, tetapi juga dilihat dari aspek agama dan sosial. Aspek 
agama menetapkan tentang keabsahan perkawinan, sedangkan aspek formal adalah 
menyangkut aspek administratif, yaitu pencatatan di Kantor Urusan Agama dan 
catatan sipil.3 
Pernikahan adalah satu ritual pemersatu dua insan yang diakui secara resmi 
dalam hukum kenegeraan. Sesuai QS ar-Ruum/30: 21. 
 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 tentang Perkawinan. 
2Majalah Nasehat Perkawinan Nomor 109 ke X Juni 1981, Penertbit Badan Penasehat 
Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP4), h.14. 
3Salim, HS, S.H., M.S., Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: Sinar 
Grafika,2003), h. 61. 
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 َرﱠو ًةﱠدَﻮﱠﻣ ْﻢُﻜَﻨْـﻴَـﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟا آْﻮُـﻨُﻜْﺴَﺘﱢﻟ ﺎًﺟاَوَْزا ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧا ْﻦﱢﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ َْنا ِﻪَِﺘَﻳا ْﻦِﻣَو ًَﺔْﲪ  ِْﰲ ﱠنإ
 ٍمْﻮَﻘﱢﻟ ٍﺖَﻳَﻻ َﻚِﻟَذ َنْوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘـﱠﻳ  )٢١( 
 
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu kasih dan sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.4 
Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan-perasaan tertentu 
terhadap jenis yang lain. Perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan oleh 
daya tarik yang ada pada masing-masing mereka, yang menjadikan yang satu tertarik 
kepada yang lain, sehingga antara kedua jenis pria dan wanita itu terjalin hubungan 
yang wajar. Mereka melangkah maju dan bergiat agar perasaan-perasaan itu dan 
kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki dan wanita itu tercapai. Puncak dari 
semuanya itu ialah terjadinya perkawinan antara laki-laki dan perempuan itu. Dalam 
keadaan demikian bagi laki-laki hanya istrinya itulah wanita yang paling cantik dan 
baik, sedang bagi wanita itu, hanya suaminyalah laki-laki yang menarik hatinya. 
Masing-masing mereka merasa tenteram hatinya dengan ada pihak yang lain itu. 
Semuanya ini merupakan modal yang paling berharga dalam membina rumah tangga 
bahagia. Kemudian dengan adanya rumah tangga yang berbahagia jiwa dan pikiran 
menjadi tenteram, tubuh dan hati mereka menjadi tenang serta kehidupan dan 
penghidupan menjadi mantap, kegairahan hidup akan timbul, dan ketenteraman bagi 
laki-laki dan wanita secara menyeluruh akan tercapai. Khusus mengenai kata-kata 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jatinegara-Jakarta: 
CV Darus Sunnah, 2002), h. 407. 
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"mawaddah" (rasa kasih) dan "rahmah" (sayang), Mujahid dan Ikrimah berpendapat 
bahwa yang pertama adalah sebagai ganti dari kata "nikah" (bersetubuh, 
bersenggama) dan yang kedua sebagai kata ganti "anak". 
Jadi menurut Mujahid dan Ikrimah, maksud perkataan Tuhan: Bahwa Dia 
menjadikan antara suami dan istri rasa kasih sayang ialah adanya perkawinan sebagai 
yang disyariatkan Tuhan antara seorang laki-laki dengan seorang wanita dari jenisnya 
sendiri, yaitu jenis manusia, akan terjadilah persenggamaan yang menyebabkan 
adanya anak-anak dan keturunan. Persenggamaan adalah merupakan suatu keharusan 
dalam kehidupan manusia, sebegaimana adanya anak-anak adalah merupakan suatu 
keharusan yang umum pula. Ada yang berpendapat bahwa: "mawaddah" bagi anak 
muda, dan "rahmah" bagi orang tua. Sehubungan dengan mawaddah itu Allah 
mengutuk kaum Luth yang melampiaskan nafsunya dengan melakukan homosex, dan 
meninggalkan istri-istri mereka yang seharusnya kepada istri-istri itulah mereka 
melimpahkan rasa kasih sayang dan dengan merekalah seharusnya bersenggama. 
B. Syarat Perkawinan Menurut Peraturan Perundang-Undangan 
Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan mendefinisikan perkawinan sebagai suatu ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
juga menentukan syarat-syarat lain untuk sahnya perkawinan. Syarat-syarat lain itu 
dapat dibedakan menjadi5 : 
5 Indonesia, Undang-Undang Tentang Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, LN No. 1 tahun 
1974, TLN No. 3019, Ps. 1. 
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1. Syarat Materil 
Syarat materil adalah syarat yang berkaitan dengan diri pribadi seseorang 
yang akan melangsungkan perkawinan yang harus dipenuhi untuk dapat 
melangsungkan perkawinan. Syarat materil ini dapat lagi dibedakan menjadi6 : 
a. Syarat materil umum 
Merupakan syarat mengenai diri pribadi seseorang yang akan melangsungkan 
perkawinan. Syarat materil umum ini terdiri dari7 :  
1) Persetujuan bebas 
Dalam perkawinan, kedua calon suami-istri harus setuju atau sepakat 
untuk mengikatkan diri dalam suatu ikatan perkawinan tanpa paksaan. Hal 
ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 6 ayat (1) yang menyatakan bahwa 
perkawinan harus didasarkan pada persetujuan kedua calon mempelai. 
2) Syarat usia/umur 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, pasal 7 ayat (1) batas usia melangsungkan 
perkawinan bagi pria sekurang-kurangnya 19 tahun sedangkan bagi wanita 
sekurang-kurangnya 16 tahun. 
3) Tidak dalam status perkawinan 
Pada dasarnya, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 3 ayat (1) 
dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang 
6 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan dan Keluarga di Indonesia, (Jakarta: Penerbit 
FHUI, 2004), h. 20 
7 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan dan Keluarga di Indonesia, h. 22-28. 
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istri dan seorang wanita hanya boleh memiliki seorang suami. Namun 
terdapat pengecualian atas hal tersebut, yaitu apabila terdapat hal-hal 
sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 3 ayat (2) dan pasal 4 
yang menyatakan bahwa pengadilan dapat memberikan izin kepada 
seorang suami untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh 
pihak-pihak yang bersangkutan. 
Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana 
tersebut, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat 
tinggalnya. Pengadilan yang dimaksud hanya memberikan izin kepada suami yang 
akan beristri lebih dari seorang apabila : 
a) Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. 
b) Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan. 
c) Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
4) Syarat waktu tunggu 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, Pasal 11 menentukan bahwa bagi seorang wanita yang putus 
perkawinannya berlaku jangka waktu tunggu. Jangka waktu yang 
dimaksud disini adalah jangka waktu yang harus dipenuhi oleh seorang 
wanita yang putus perkawinannya untuk dapat menikah lagi dengan laki-
laki lain. Dengan demikian, sebelum jangka waktu tunggu itu berakhir, 
seorang wanita tidak dapat melangsungkan pernikahan untuk kedua 
kalinya. 
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2.  Syarat materil khusus 
Merupakan syarat mengenai diri pribadi seseorang terkait dengan dengan izin 
kawin serta larangan untuk melangsungkan perkawinan. Izin kawin ini diatur dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 
6. Pasal tersebut menentukam bahwa : 
a. Seorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapatkan izin kedua 
orang tuanya untuk dapat melangsungkan perkawinan. 
b. Jika salah seorang dari kedua orang tuanya telah meninggal terlebih dahulu 
atau tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin cukup diperoleh dari 
orang tuanya yang masih hidup atau yang mampu menyatakan kehendak. 
c. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau tidak mampu 
menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari orang yang memelihara 
atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus 
ke atas selama mereka masih dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendak. 
d. Jika terdapat perbedaan antara mereka yang disebut dalam huruf a, b dan c di 
atas maka izin dapat diberikan oleh pengadilan dalam daerah hukum tempat 
tinggal calon suami-istri atas permohonan mereka. 
3. Syarat formal 
Syarat formal adalah syarat yang berkaitan dengan tata cara pelaksanaan 
perkawinan, baik syarat yang mendahului maupun syarat yang menyertai pelaksanaan 
perkawinan.8 Syarat-syarat formal tersebut antara lain adalah : 
 
 
8 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan dan Keluarga di Indonesia, h. 45-52. 
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a. Pemberitahuan tentang akan dilangsungkannya perkawinan 
Pemberitahuan kehendak untuk melangsungkan perkawinan dilakukan oleh 
mempelai atau orang atau walinya secara lisan ataupun tertulis kepada 
Pegawai Pencatatan Perkawinan dimana perkawinan itu dilangsungkan. 
Pemberitahuan ini harus dilakukan sekurang-kurangnya 10 hari sebelum 
perkawinan dilangsungkan dan harus memuat sekurang-kurang : 
1) Nama; 
2) Umur; 
3) Agama/kepercayaan; 
4) Pekerjaan; 
5) Tempat kediaman calon mempelai; 
6) Nama istri atau suami terdahulu (dalam hal salah satu atau kedua calon 
mempelai pernah menikah) serta nama kecil dan/atau nama keluarga. 
b. Penelitian 
Pegawai pencatat yang menerima pemberitahuan kehendak melangsungkan 
perkawinan dengan terlebih dahulu meneliti apakah syarat-syarat untuk 
melangsungkan perkawinan telah dipenuhi atau belum dan apakah terdapat 
halangan perkawinan bagi mereka untuk melangsungkan perkawinan. 
c. Pencatatan 
Setelah melakukan penelitian, pegawai pencatat menulis hasil penelitian 
dalam daftar yang diperuntukan untuk itu. Apabila terdapat syarat-syarat yang 
tidak dipenuhi, hal tersebut diberitahukan kepada calon mempelai atau kepada 
orang atau wakil calon mempelai. 
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d. Pengumuman 
Apabila syarat-syarat dan tata cara untuk melangsungkan perkawinan telah 
terpenuhi maka pegawai pencatat mengumumkan tentang pemberitahuan 
hendak melangsungkan perkawinan tersebut. Pengumuman dilakukan dengan 
cara menempelkan surat pengumuman ditempat yang sudah ditentukan untuk 
itu dan mudah dibaca oleh umum. 
e. Pelangsungan Perkawinan 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, perkawinan baru 
dapat dilangsungkan setelah 10 hari diumumkannya niat untuk 
melangsungkan perkawinan, kecuali dalam hal adanya dispensasi karena suatu 
alasan yang penting.9 
f. Penandatanganan akta perkawinan 
Penandatanganan akta perkawinan dilakukan segera sesaat perkawinan 
dilangsungkan oleh kedua mempelai, para saksi dan oleh pegawai pencatat 
perkawinan.10 
C. Syarat Perkawinan Menurut Hukum Islam 
Perkawinan terdiri atas syarat yang ditentukan secara syar’i (syari’at Islam) 
dan syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan.11 Syarat-syarat 
syar’i itu ada 4, yaitu : 
 
9 Indonesia, Peraturan Pemerintah Pelaksana undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
perkawinan, PP Nomor 9 Tahun 1975, LN Nomor 12 Tahun 1975, TLN Nomor 3019, Ps. 10. 
10Indonesia, Peraturan Pemerintah Pelaksana undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
perkawinan, PP Nomor 9 Tahun 1975, LN Nomor 12 Tahun 1975, TLN Nomor 3019, Ps. 11 
11Neng Djubaidah, Pencatatan PErkawinan dan Perkawinan tidak dicatat menurut hukum 
tertulis di Indonesia dan hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.116. 
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1. Syarat-syarat akad 
a. syarat-syarat shighah: lafal bermakna ganda, majelis ijab dan qabul 
harus bersatu, kesepakatan qabul dengan ijab menggunakan ucapan 
ringkas tanpa menggantikan ijab dengan lafal yang menunjukkan masa 
depan. 
b. Syarat-syarat kedua orang yang berakad: 
1) Keduanya berakal dan mumayyiz 
2) Keduanya mendengar ijab dan qabul, serta memahami maksud dari 
ijab dan qabul adalah untuk membangun mahligai pernikahan karena 
intinya kerelaan kedua belah pihak. 
c. Syarat-syarat kedua mempelai: 
1) Suami disyaratkan seorang muslim 
2) Istri disyaratkan bukan wanita yang haram untuk dinikahi, seperti; ibu, 
anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari bapak dan dari ibunya. 
3) Disyaratkan menikahi wanita yang telah dipastikan kewanitaannya, 
bukan waria. 
2. Syarat-syarat sah nikah 
a. calon istri tidak diharamkan menikah dengan calon suami. 
b. Kesaksian atas pernikahan 
c. Lafal (shighah) akad perkawinan bersifat kekal 
3. Syarat-syarat Pelaksana Akad (Penghulu) 
Maksudnya ialah orang yang menjadi pemimpin dalam akad adalah orang 
yang berhak melakukannya. 
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a. Setiap suami istri berakal, baligh dan merdeka. 
b. Setiap orang yang berakad harus memiliki sifat syar’i : asli, wakil atau 
wali dari salah satu kedua mempelai. 
4. Syarat-syarat Luzum (keharusan) 
a. Orang yang mengawinkan orang yang tidak memiliki kemampuan adalah 
orang yang dikenal dapat memilihkan pasangan yang baik, seperti 
keluarga atau kerabat dekat. 
b. Sang suami harus setara dengan istri. 
c. Mas kawin harus sebesar mas kawin yang sepatutnya atau semestinya. 
d. Tidak ada penipuan mengenai kemampuan sang suami. 
e. Calon suami harus bebas dari sifat-sifat buruk yang menyebabkan 
diperbolehkannya tuntutan perpisahan (perceraian). 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG ANAK LUAR KAWIN 
A. Pengertian Anak Luar Kawin 
Dalam kompilasi Hukum Islam selain dijelaskan tentang anak sah (anak yang 
dilahirkan dalam ikatan perkawinan yang sah), sebagaimana yang dicantumkan dalam 
Kompilasi Hukum Islam, Pasal 99 yang berbunyi bahwa anak yang sah adalah : 
1. Anak yang dilahirkan akibat perkawinan yang sah. 
2. Hasil pembuahan suami-istri yang diluar rahim dan dilahirkan oleh istri 
tersebut. Juga dikenal anak yang lahir diluar perkawinan yang sah, seperti 
yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam, Pasal 100 bahwa anak yang 
lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya 
dan keluarga ibunya.1 
Imam Syafi’I dan Imam Malik berpendapat jika seorang laki-laki mengawini 
seorang perempuan yang pernah dikumpuli atau sudah, dalam waktu 6 bulan 
kemudian wanita tersebut melahirkan anak setelah 6 bulan dari perkawinannya bukan 
dari masa berkumpulnya, maka anak yang lahir itu tidak dapat dinasabkan kepada 
laki-laki yang menyebabkan mengandung. Adapun Imam Hanafi berpendapat bahwa 
wanita yang melahirkan itu tetap dianggap berada dalam ranjang suaminya. Karena 
itu, anak yang dilahirkan dapat dipertalikan nasabnya kepada ayah pezinanya sebagai 
anak sah.2 
1Wahyu Widiana, Ma, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departememn RI, Kompilasi Hukum Islam Di 
Indonesia, (Jakarta : 2001), H. 51. 
2Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 159-
160. 
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Pendekatan istilah “anak zina” sebagai “anak yang lahir di luar perkawinan 
yang sah”, berbeda dengan pengertian anak zina yang dikenal dalam hukum perdata, 
sebab dalam hukum perdata, istilah anak zina adalah anak yang dilahirkan dari 
hubungan dua orang, laki-laki dan perempuan yang bukan suami istri, dimana salah 
seorang atau kedua-duanya terikat satu perkawinan dengan orang lain. Oleh sebab itu, 
anak luar kawin yang dimaksud dalam hukum perdata adalah anak yang dibenihkan 
dan dilahirkan di luar perkawinan dan istilah lain yang tidak diartikan sebagai anak 
zina.3 
Anak luar kawin adalah anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan yang 
tidak memiliki ikatan perkawinan yang sah dengan laki-laki yang telah membenihkan 
anak di rahimnya, anak tersebut tidak mempunyai kedudukan yang sempurna di mata 
hukum seperti anak sah pada umumnya. Dengan kata lain, anak tidak sah adalah anak 
yang dilahirkan di dalam atau sebagai akibat suatu perkawinan yang sah.4 
Semakna dengan ketentuan tersebut Kompilasi Hukum Islam, Pasal 186  
menyatakan: anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan saling 
mewarisi dengan ibunya dan keluarga dari pihak ibunya. 
Berdasarkan defenisi dan pendekatan makna “anak zina” di atas, maka yang 
dimaksudkan dengan “anak zina” dalam pembahasan ini adalah anak yang 
janin/pembuahannya merupakan akibat dari perbuatan zina, ataupun anak yang 
dilahirkan diluar perkawinan, sebagai akibat dari perbuatan zina. 
Perbedaan anak zina dengan anak luar kawin menurut Hukum Perdata adalah : 
3R. soetojo Prawirohamidjojo, hukum Waris Kodifikasi, (Airlangga University Press, 
Surabaya, 2000), h. 16. 
4D.Y. Witanto, Hukum Keluarga Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin, cetakan I, (Prestasi 
Pustaka Raya, Jakarta, 2012), h. 46. 
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1. Apabila orang tua anak tersebut salah satu atau keduanya masih terikat dengan 
perkawinan lain, kemudian mereka melakukan hubungan seksual dan 
melahirkan anak, maka anak tersebut adalah anak zina. 
2. Apabila orang tua anak tersebut tidak terikat perkawinan lain 
(jejaka,perawan,duda,janda) mereka melakukan hubungan seksual dan 
melahirkan anak, maka anak tersebut adalah anak luar kawin. 
Dengan demikian sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 ayat (1) yang rumusannya sama dengan 
Kompilasi Hukum Islam, pasal 100  bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya 
mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Yang termasuk anak yang lahir di luar perkawinan adalah : 
1. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang tidak mempunyai ikatan perkawinan 
yang sah dengan pria yang menghamilinya. 
2. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat korban 
perkosaan oleh satu orang pria atau lebih. 
3. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang di li’an (diingkari) oleh suaminya. 
4. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat salah orang 
(salah sangka) disangka suaminya ternyata bukan. 
5. Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat pernikahan yang 
diharamkan seperti menikah dengan saudara kandung atau sepersusuan. 
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B. Macam-Macam Anak 
Anak adalah anak yang dilahirkan oleh seorang wanita baik anak sah maupun 
anak diluar perkawinan, hasil hubungannya dengan seorang laki-laki baik itu sebagai 
suaminya atau tidak.5 
Hasanyn Muhammad Makluf membuat terminolgi anak zina sebagai anak 
yang dilahirkan sebagai akibat dari hubungan suami istri yang tidak sah. Hubungan 
suami istri yang tidak sah sebagaimana dimaksud adalah hubungan badan 
(senggama/wathi’) antara dua orang yang tidak terikat tali pernikahan memenuhi 
unsur rukun dan syarat nikah yang telah ditentukan.6 
KUHPerdata membedakan antara anak sah dan anak tidak sah atau anak luar 
kawin. Anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan 
yang sah, sedangkan anak yang tidak sah atau anak luar kawin adalah anak yang 
dilahirkan diluar perkawinan yang sah antara kedua orang tuanya. Hal ini dinyatakan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 42 bahwa anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau 
sebagai akibat perkawinan yang sah. Namun demikian, dalam pasal ini tidak 
disebutkan adanya suatu tenggang waktu untuk menentukan sah atau tidaknya 
seorang anak. Adapun seorang anak yang dilahirkan dari suatu perkawinan yang sah 
mempunyai kedudukan yang jelas terhadap hak-haknya termasuk mewarisnya.7 
5Budiono Rahmat, Pembaharuan hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 1999), h. 32. 
6Abd. Aziz Dahlan. Ensiklopedia Hukum Islam, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, (Jakarta, 1999), 
h. 40. 
7Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut: Perundangan, Hukum Adat 
dan Hukum Agama, (Erlangga, Jakarta, 2003), h. 133. 
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Apabila perzinaan itu benar terjadi maka akan menghasilkan apa yang 
dinamakan anak hasil zina, dan dalam islam dinamakan anak hasil mula’anah. Dan 
sudah barang tentu ditolak oleh ayahnya, karena dianggap bukan anak dari darah 
dagingnya. Dengan gelaran anak zina saja sudah cukup membuat sedih anak tersebut, 
apalagi kemudian muncul masalah lainnya seperti nasab, pewarisan, perwalian dan 
masalah-masalah sosial lainnya yang tidak mungkin lepas darinya.8 
Di dalam hukum adat terdapat bermacam-macam anak,yaitu anak sah, anak 
kandung, anak angkat, anak tiri dan anak yang lahir diluar perkawinan. Oleh karena 
pengertian yang berbeda-beda itu, maka sebaiknya diuraikan sesuai dengan hasil 
klasifikasi, yaitu : 
1. Anak sah 
Ialah anak yang dilahirkan dari pernikahan yang menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya. 
2. Anak kandung 
Ialah anak yang dilahirkan dari kandungan ibu dan ayah biologisnya. 
3. Anak angkat 
Ialah seorang anak yang bukan keturunan dari suami istri, namun ia diambil, 
dipelihara dan diperlakukan seperti halnya anak keturunannya sendiri, 
sehingga antara anak yang diangkat dan orang yang mengangkat anak timbul 
suatu hubungan kekeluargaan yang sama seperti yang ada antara orang tua 
dan anak kandung sendiri. 
 
 
8Ahmad Rofiq, Fiqih Mawaris, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Th. 1993). h. 193. 
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4. Anak tiri 
Ialah anak kandung istri janda atau dari suami duda yang mengikuti tali 
perkawinan. 
5. Anak yang lahir di luar perkawinan 
Ialah anak yang lahir dari seorang wanita yang tidak mempunyai suami atau 
anak yang mempunyai bapak dan ibu yang tidak terikat dalam suatu ikatan 
perkawinan yang sah. 
Tentang anak diluar kawin itu ada 2 jenis, yaitu : 
a. Anak yang lahir dari ayah dan ibu antara orang-orang mana tidak terdapat 
larangan untuk kawin. 
b. Anak yang lahir dari ayah dan ibu yang dilarang untuk kawin karena sebab-
sebab yangditentukan oleh undang-undang atau jika sah satu dari ayah ibu 
di dalam perkawinan dengan orang lain.9 
C. Undang-Undang Tentang Hak Anak 
Dalam kaitannya dengan persoalan perlindungan anak, dalam hal ini anak luar 
kawin. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 dalam pasal 34 
menyatakan bahwa Negara memberikan perlindungan kepada fakir miskin dan anak-
anak terlantar. Ketentuan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 
tersebut di atas ditegaskan pengaturannya dengan dikeluarkannya Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
Pengertian kesejahteraan anak dalam Undang-Undang Kesejahteraan Anak 
tersebut di atas adalah anak yang dapat dijamin pertumbuhan dan perkembangannya 
dengan wajar baik secara rahasia, jasmani maupun sosial.10 
9Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1999), h. 80. 
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979, pasal 2 
merumuskan hak-hak anak sebagai berikut: 
1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan asuhan dan bimbingan 
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan 
khususnya untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. 
2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 
kehidupan sosialnya, sesuai dengan kepribadian bangsa dan untuk menjadi 
warga Negara yang baik dan berguna. 
3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan baik semasa dalam 
kandungan maupun sesudah dilahirkan. 
4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan 
wajar. 
 
 
 
 
10Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, Bumi Aksara, (Jakarta: 1990). 
h. 1 
                                                                                                                                                                              
BAB IV 
KEDUDUKAN/STATUS ANAK LUAR KAWIN 
A. Kedudukan/Status Anak Luar Kawin tentang Pengesahan/Pengakuan 
Status Anak dan Hak Waris Menurut Fiqih 
Tidak ada hubungan saling mewarisi antara bapak biologis dengan anak hasil 
zina. Karena sebagaimana ditegaskan sebelumnya, bapak biologis bukan bapaknya. 
Memaksakan diri untuk meminta warisan, statusnya merampas harta yang bukan 
haknya. Bahkan hal ini telah ditegaskan Nabi saw., sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa hadits, di antaranya: Abdullah bin Amr bin Ash mengatakan, Nabi saw., 
memberi keputusan bahwa anak dari hasil hubungan dengan budak yang tidak dia 
miliki, atau hasil zina dengan wanita merdeka tidak dinasabkan ke bapak biologisnya 
dan tidak mewarisinya.1 
Jika bapak biologis ingin memberikan bagian hartanya kepada anak 
biologisnya, ini bisa dilakukan melalui wasiat. Si Bapak bisa menuliskan wasiat, 
bahwa si A (anak biologisnya) diberi jatah sekian dari total hartanya setelah si Bapak 
meninggal. Karena wasiat boleh diberikan kepada selain ahli waris. 
Dalam produk fiqh klasik, jumhur ulama sepakat bahwa anak luar nikah tidak 
mendapat hak waris dari ayahnya dan sebaliknya, sebagimana disebutkan oleh Imam 
Syafi’i yang dikutip oleh Wahbah Zuhaily bahwa status anak zina disamakan dengan 
anak mula’anah dengan ketentuan bahwa anak tersebut terputus hubungan saling 
mewarisi dengan ayah dan keluarga ayahnya, karena tidak adanya status nasab yang 
sah diantara mereka.2 
1 HR. Ahmad, Abu Daud, dihasankan Al-Albani serta Syuaib Al-Arnauth. 
2 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fiqhiyah Berdasarkan Al-Quran 
dan Hadits, (terj: Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), cet.2, (Jakarta: Al-Mahira, 2012), h. 129. 
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B. Kedudukan/Status Anak Luar Kawin tentang Pengesahan/Pengakuan 
Status Anak dan Hak Waris Menurut Kompilasi Hukum Islam 
Pada dasarnya, hubungan anak luar kawin tersebut dengan laki-laki yang 
membenihkannya dan keluarganya dalam Kompilasi Hukum Islam dianggap tidak 
ada akibat hukumnya, sehingga dalam hal ini tidak ada hukum waris antara keduanya. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, anak luar nikah hanya mempunyai hubungan nasab 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Akibat hukum anak luar nikah menurut Kompilasi Hukum Islam adalah anak 
luar nikah tersebut tidak berhak memperoleh hubungan nasab, nafkah, hak-hak waris 
(pewarisan), hadhanah (pemeliharaan/pengasuhan anak) dan perwalian dari ayah 
yang membenihkannya, melainkan kepada ibunya. Kedudukan anak zina dalan Islam 
tersebut kembali ditegaskan dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 10 
Maret 2012, yang antara lain menyatakan : 
1. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, nikah, waris dan nafkah 
dengan lelaki yang menyebabkan kelahirannya. 
2. Anak hasil zina hanya mempunyai hubungan nasab, waris dan nafkah 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. 
Kompilasi Hukum Islam, pasal 186  menyatakan anak yang lahir diluar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan saling mewaris dengan ibunya dan keluarga 
ibunya. 
Hukum Islam menetapkan bahwa anak menempati garis kewarisan pertama 
dalam hal menerima warisan dari orangtuanya. Mengenai anak luar kawin sebagai 
anak tidak sah hanya mempunyai hubungan hukum perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya dan tidak mempunyai hubungan hukum dengan ayah dan kerabat 
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ayahnya. Oleh karena anak luar kawin, baik dia laki-laki ataupun perempuan tidak 
diakui hubungan darahnya dengan ayahnya, maka dia tidak mewarisi harta ayahnya 
dan tidak pula dari seorang kerabat ayahnya sebagaimana ayahnya tidak mewarisinya 
lantaran tidak ada sebab pustaka mempusakai antara keduanya, yaitu hubungan darah. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh Wahbah Zuhaili dalam tulisannya bahwa 
terdapat tiga cara dalam menentukan hubungan nasab seorang anak, yaitu; 
pertama, Pernikahan yang sah. Bahwa Tidak dapat dipungkiri suatu hubungan 
perkawinan merupakan awal dari adanya hubungan nasab bagi anak keturunan. 
Semua Imam mazhab sepakat akan hal ini dan tidak ada pengecualian. Demikian juga 
menurut Abdul Azim bin Badawi Al-Khalafi menuturkan bahwa hubungan darah 
pada dasarnya harus diawali dari suatu hubungan atau akad yang sah menurut hukum 
Islam.3 
Kedua, dengan cara pengakuan garis nasab atau keturunan (itsbat nasab bil 
iqrar). Pengakuan garis nasab atau keturunan dalam istilah fiqih disebut dengan 
istilhaq. Menurut sebagian ahli hukum Islam Indonesia, seperti Abdul Manan 
menyatakan anak zina yang dilahirkan di luar pernikahan yang sah akibat hubungan 
ghairu syari’ tetap bisa diakui dengan jalan istilhaq apabila tidak terpenuhinya secara 
zahir bahwa hubungan mereka tidak sah (berzina), seperti tidak terpenuhinya empat 
orang saksi yang adil. 
Ketiga, dengan cara pembuktian. Dalam Hukum Islam juga terdapat aturan 
hukum tentang nasab seorang anak dengan ayahnya dengan cara pembuktian. Cara ini 
juga sering disebut dengan mubaiyyinah (perbandingan), yaitu dengan cara 
pembuktian berdasaran bukti yang sah bahwa seorang anak betul-betul senasab 
3 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz, (terj: Ma’ruf Abdul Jalil), (Jakarta: Pustaka 
As-Sunnah, 2006), h. 799-800. 
                                                             
33 
 
dengan orang tuanya.4 Misalnya dengan melihat kemiripan dari orang tua dengan 
anaknya yang didukung dengan adanya pengakuan dari masyarakat bahwa mereka 
mempunyai hubungan nasab. 
Dalam hukum Islam telah ditentukan pula bahwa adanya suatu hak nashab 
bagi seseorang harus dilandasi dengan adanya sebab yaitu perkawinan yang sah. 
Selanjutnya sebab perkawinan yang menjadi salah satu syarat terhadap pemenuhan 
hak nashab akan berujung pada pemenuhan hak waris mewarisi. Kesimpulan hukum 
seperti ini digali melalui beberapa firman Allah surat an-Nisa’ ayat 11, 12 dan 176 
tentang warisan. Dalam surat an-Nisa’ ayat 11 disebutkan : 
 
 ُﻢُﻜﻴِﺻُﻮﻳ  ُﻪّﻠﻟا  ِﰲ  ْﻢُِﻛدَﻻْوَأ  ِﺮَﻛﱠﺬِﻠﻟ  ُﻞْﺜِﻣ ﺎﱢﻈَﺣ  ِْﲔَـﻴَـﺜُﻧﻷ… ) ١١(   
Terjemahnya : 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 
dua orang anak perempuan....5 
Tafsir dari ayat ini mengatakan bahwa bagian laki-laki dua kali bagian 
perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti 
kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. 
Pemahaman dari ayat di atas sebagaimana terlihat dari penjelasan Wahbah 
Zuhaili bahwa kata “anak-anakmu” merupakan keturunan yang berhak mendapat 
4 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Waadillatuhu; Hak-hak Anak, Wasiat, Wakaf dan Warisan, 
(terj: Abdul Hayyie Al-Kattani), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 37; Abdul Manan, Aneka 
Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 
hlm. 101 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jatinegara-Jakarta: 
CV Darus Sunnah, 2002), h. 79. 
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harta warisan dari ayahnya, karena adanya hubungan darah.6 Selanjutnya, hubungan 
darah tersebut akan berlaku atau diakui oleh hukum syara’ apabila didahului dengan 
adanya hubungan perkawinan sah yang melatar belakangi adanya garis keturunan 
yang sah tersebut. Dalam hal ini, dapat dipahami juga bahwa suatu perbuatan hukum 
akan mempunyai hubungan kaulitas atau hubungan timbal balik dengan perbuatan 
hukum lainnya, seperti dalam kasus anak zina tidak mendapat hak waris karena 
adanya perbuatan hukum yang menghalanginya atau yang mendahuluinya, yaitu 
perbutan zina di antara ibu-bapaknya. 
Menurut pandangan Shaleh Al-Fauzan, penyebab seseorang mendapatkan 
harta warisan adalah karena hubungan darah dari kedua orang tuanya. Beliau 
berpendapat bahwa suatu hubungan kekerabatan (hubungan darah atau nasab) 
merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang mempunyai hak dan kewajiban, 
termasuk dalam hal ini adalah perihal warisan. Hubungan darah yang dimaksud harus 
dibenarkan menurut hukum, yaitu wajib adanya suatu hubungan akad nikah yang sah. 
Berawal dari adanya perkawinan yang sah maka terdapat pula hubungan darah yang 
sah menurut syara’.7 
Dalam buku I Kompilasi Hukum Islam, tepatnya pada Pasal 100 disebutkan 
bahwa; anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab 
dengan ibunya dan keluarga ibunya. Dalam hal ini, sesuai dengan ketentuan dalam 
buku II Kompilasi Hukum Islam, tepatnya pada Pasal 171 huruf c dinyatakan bahwa: 
Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah 
6 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fiqhiyah Berdasarkan Al-Quran 
dan Hadits, (terj: Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), cet. 2, (Jakarta: Al-Mahira, 2012), hlm. 80. 81 
7 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, (terj: Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk), (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2006), h. 564. 
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atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang 
karena hukum untuk menjadi ahli waris.8 
Dari bunyi pasal di atas dapat dipahami bahwa pada Kompilasi Hukum Islam, 
pasal 100 menyatakan tentang kedudukan nasab anak luar nikah, sedangkan pada 
Kompilasi Hukum Islam, pasal 171 menyatakan tentang kedudukan ahli waris yang 
menurut hukum mendapatkan hak warisan. Oleh karena anak luar nikah tidak 
memiliki hubungan nasab dengan ayahnya, maka anak tersebut tidak tergolong dalam 
ahli waris. 
Jika seorang anak telah dihukumkan sebagai anak yang lahir di luar 
perkawinan, maka terdapat beberapa akibat hukum menyangkut hak dan kewajiban 
antara anak, ibu yang melahirkannya dan ayah/bapak alaminya (genetiknya), yaitu : 
1. Hubungan Nasab 
Kompilasi Hukum Islam, pasal 100  sebagaimana yang telah dikemukakan, 
dinyatakan bahwa anak yang lahir diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan 
nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. 
Hal demikian secara hukum anak tersebut sama sekali tidak dapat dinisbahkan 
kepada ayah/bapak alaminya, meskipun secara nyata ayah/bapak alami (genetik) 
tersebut merupakan laki-laki yang menghamili wanita yang melahirkannya itu. 
Meskipun secara sekilas terlihat tidak manusiawi dan tidak berimbang antara beban 
yang diletakkan di pundak pihak ibu saja, tanpa menghubungkannya dengan laki-laki 
yang menjadi ayah genetik anak tersebut, namun ketentuan demikian dinilai 
menjunjung tinggi keluhuran lembaga perkawinan, sekaligus menghindari 
pencemaran terhadap lembaga perkawinan. 
8 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam; Hukum Perkawinan, Kewarisan dan 
Perwakafan, cet. 3, (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), h. 52. 
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2. Nafkah  
Oleh karena status anak tersebut menurut hukum hanya mempunyai hubungan 
nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya semata, maka yang wajib memberikan 
nafkah anak tersebut adalah ibunya dan keluarga ibunya saja. 
Sedangkan bagi ayah/bapak alami (genetik), meskipun anak tersebut secara 
biologis merupakan anak yang berasal dari spermanya, namun secara yuridis formal 
sebagaimana maksud Kompilasi Hukum Islam pasal 100  diatas, tidak mempunyai 
kewajiban hukum memberikan nafkah kepada anak tersebut. 
Hal tersebut berbeda dengan anak sah. Terhadap anak sah, ayah wajib 
memberikan nafkah dan penghidupan yang layak seperti nafkah kesehatan, 
pendidikan dan lain sebagainya kepada anak-anaknya, sesuai dengan penghasilannya, 
sebagaimana ketentuan Kompilasi Hukum Islam, pasal 80 ayat (4) dalam hal ayah 
dan ibunya masih terikat tali perkawinan. 
Apabila ayah dan ibu anak tersebut telah bercerai, maka ayah tetap 
dibebankan memberi nafkah kepada anak-anaknya sesuai dengan kemampuannya, 
sebagaimana maksud Kompilasi Hukum Islam, Pasal 105 huruf (c) dan Pasal 156 
huruf (d). 
Meskipun dalam kehidupan masyarakat ada juga ayah alami/genetik yang 
memberikan nafkah kepada anak yang demikian,maka hal tersebut pada dasarnya 
hanyalah bersifat manusiawi, bukan kewajiban yang dibebankan hukum sebagaimana 
kewajiban ayah terhadap anak sah. Oleh karena itu secara hukum anak tersebut tidak 
berhak menuntut nafkah dari ayah/bapak alami (genetiknya). 
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3. Hak – Hak Waris 
Sebagai akibat lanjut dari hubungan nasab seperti yang dikemukakan, maka 
anak tersebut hanya mempunyai hubungan waris-mewarisi dengan ibunya dan 
keluarga ibunya saja, sebagaimana yang ditegaskan pada Kompilasi Hukum Islam, 
Pasal 186 : anak yang lahir diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan saling 
mewarisi dengan ibunya dan keluarganya dari pihak ibunya. Dengan demikian, maka 
anak tersebut secara hukum tidak mempunyai hubungan hukum saling mewarisi 
dengan ayah/bapak alami (genetiknya). 
4. Hak Perwalian 
Apabila dalam satu kasus bahwa anak yang lahir akibat dari perbuatan zina (di 
luar perkawinan) tersebut ternyata perempuan, dan setelah dewasa anak tersebut akan 
menikah, maka ayah/bapak alami (genetik) tersebut tidak berhak atau tidak sah untuk 
menikahkannya (menjadi wali nikah), sebagaimana ketentuan wali nikah yang 
ditentukan dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 19  : 
a. Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi 
bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya. 
b. Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi 
syarat Hukum Islam yakni muslim, akil dan baligh. 
c. Ketentuan hukum yang sama sebagaimana ketentuan hukum terhadap 
anak luar nikah tersebut, sama halnya dengan status hukum semua anak 
yang lahir di luar pernikahan yang sah sebagaimanadisebutkan diatas 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, apabila anak luar kawin sudah mendapat 
pengesahan akan mendapat hak mewaris yang besar bagiannya sama dengan anak 
sah. 
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C. Kedudukan/Status Anak Luar Kawin tentang Pengesahan/Pengakuan 
Status Anak dan Hak Waris Menurut Putusan Mahkamah Konstitusi 
Putusan Mahkamah Konstitusi menyebutkan bahwa Undang-Undang 
Republik Indonesia Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 ayat 1 ini harus 
dibaca, “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata 
dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 
dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain 
menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan 
keluarga ayahnya.” 
Dengan adanya putusan Mahkamah Konstitusi tersebut maka jika dapat 
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain 
mengenai adanya hubungan biologis antara seorang anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan yang sah maka anak tersebut mempunyai hubungan perdata dengan ayah 
dan keluarga ayahnya. 
Jika kita kaitkan dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
KUHPerdata maka sepanjang menyangkut anak luar kawin keputusan Mahkamah 
Konstitusi tersebut mungkin untuk dilaksanakan karena tidak akan terdapat 
pertentangan dengan pasal-pasal yang ada di dalam KUHPerdata mengenai 
pewarisan, dimana kedudukan yang bersangkutan disamakan dengan anak luar kawin 
yang diakui sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 862 KUHPerdata. Akan tetapi 
jika anak tersebut merupakan anak zina atau anak sumbang terdapat permasalahan 
untuk melaksanakannya karena pasal 867 KUHPerdata menyatakan secara tegas 
bahwa ketentuan yang diatur dalam pasal 862 sampai dengan pasal 866 KUHPerdata 
tidak berlaku bagi anak zina dan anak sumbang.  Di samping hal tersebut putusan 
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Mahkamah Konstitusi juga sulit untuk dilaksanakan jika terdapat keberatan dari para 
ahli waris yang sah dari ayahnya. 
Pengakuan seorang anak luar kawin dapat dilakukan pada : 
1. Akta kelahiran sang anak yang akan diakui; 
2. Akta autentik yang khusus dibuat untuk itu dihadapan dan oleh notaris; 
3. Akta autentik yang dibuat oleh pejabat catatan sipil dan dibukukan dalam 
daftar catatan sipil sesuai dengan tanggal kelahiran anak. 
Pengakuan terhadap anak luar kawin, dapat dilakukan dengan : 
1. Pengakuan Sukarela, yaitu suatu pengakuan yang dilakukan oleh seorang 
dengan cara yang ditentukan undang-undang, bahwa ia adalah bapaknya 
(ibunya) seorang anak yang telah dilahirkan di luar perkawinan. Dengan 
adanya pengakuan, maka timbullah hubungan perdata antara si anak dan si 
bapak (ibu) yang telah mengakuinya sebagaimana diatur dalam KUHPerdata, 
pasal 280. 
Suatu pengakuan secara sukarela atas anak luar kawin dapat batal apabila 
pengakuan tersebut dilakukan : 
a. Karena akibat paksaan atau salah paham atau tertipu; 
b. Oleh seorang anak yang masih dibawah umur akibat suatu bujukan; 
c. Oleh seorang anak yang masih berumur 18 tahun dan belum kawin kecuali 
diakui pada saat dilangsungkannya perkawinannya. 
d. Tanpa persetujuan dari ibu anak yang akan diakui sedangkan ibu tersebut 
masih hidup. 
e. Oleh seorang lelaki yang berada dibawah pengampuan. 
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Vonis Mahkamah Konstitusi ini tidak hanya bersentuhan dengan kebutuhan 
publik, tapi juga menyinggung sebagian yang dianggap otoritas dari eksistensi ajaran 
agama-agama. Adanya putusan ini memastikan bahwa anak yang lahir diluar nikah 
mempunyai hak keperdataan dengan ayah biologisnya. Ini yang kemudian menjadi 
titik terang akan status anak tersebut. Hal ini didasarkan bahwa Hukum harus 
memberi perlindungan dan kepastian hukum yang adil terhadap status seorang anak 
yang dilahirkan dan hak-hak yang ada padanya, termasuk terhadap anak yang 
dilahirkan meskipun keabsahan perkawinannya masih dipersengketakan. Dalam 
perspektif perlindungan anak dan hak konstitusional atas identitas, nama dan 
kewarganegaraan, putusan Mahkamah Konstitusi merupakan putusan yang 
memastikan bahwa anak mempunyai hak keperdataan dengan ayah biologisnya 
sebagai wujud keadilan dan hak asasi manusia. Jadi anak tersebut telah memiki 
hubungan perdata dengan ayahnya tanpa harus ada pernyataan terlebih dahulu dari 
sang ayah. 
Keputusan Mahkamah Konstitusi tersebut menjadi titik terang pula dalam hal 
pewarisan si anak tersebut. Berdasarkan KUHPerdata, anak luar kawin yang 
mendapat warisan adalah anak luar kawin yang telah diakui dan disahkan. Namun 
sejak adanya Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut maka anak luar kawin diakui 
sebagai anak yang sah dan mempunyai hubungan waris dengan bapak biologisnya. 
Kedudukan anak luar kawin terhadap warisan ayah biologisnya juga semakin kuat. 
Pasca putusan Mahkamah Konstitusi ini, anak luar kawin merasa berhak atas warisan 
ayahnya. Hal ini menjadi sebuah tanda tanya apakah kemudian keputusan ini dapat 
dijadikan sebagai pembenaran terhadap hubungan diluar nikah dan tidak bertentangan 
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dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun l974 tentang 
Perkawinan, pasal 1 dan pasal 2. 
Berkaitan dengan kewarisan maka hak keperdataannya tidak bisa diwujudkan 
dalam bentuk konsep waris Islam tapi dalam bentuk lain misalnya dengan konsep  
wasiyat wajibah. Demikian pula yang berkaitan dengan nafkah/ biaya penghidupan 
anak, tidak diwujudkan dalam nafkah anak sebagaimana konsep hukum Islam, 
melainkan dengan bentuk kewajiban lain berupa penghukuman terhadap ayah 
biologisnya untuk membayar sejumlah uang/ harta guna keperluan biaya hidup anak 
yang bersangkutan sampai dewasa. Sebab ketentuan tentang nafkah anak dan waris 
itu berkaitan dengan nasab, padahal anak luar kawin tidak bisa dinasabkan pada ayah 
biologisnya. 
Pengakuan sukarela dapat dilakukan dengan cara-cara yang ditentukan dalam 
KUHPerdata, pasal 281 yaitu : 
1) Dalam akta kelahiran si anak Menurut KUHPerdata, pasal 281 ayat (1) untuk 
dapat mengakui seorang anak luar kawin bapak atau ibunya dan atau 
kuasanya berdasarkan kuasa otentik harus menghadap di hadapan pegawai 
catatan sipil untuk melakukan pengakuan terhadap anak luar kawin tersebut.  
2) Pengakuan terhadap anak luar kawin dapat pula dilakukan pada saat 
perkawinan orang tuanya berlangsung yang dimuat dalam akta perkawinan 
sebagaimana diatur dalam KUHPerdata, pasal 281 ayat (2). Jo pasal 272. 
Pengakuan ini akan berakibat si anak luar kawin akan menjadi seorang anak 
sah. 
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3) Pengakuan terhadap anak luar kawin dapat dilakukan dalam akta otentik 
seperti akta notaris sebagaimana diatur dalam KUHPerdata, pasal 281 ayat 
(1).  
4) Dengan akta yang dibuat oleh pegawai catatan sipil, yang dibutuhkan dalam 
register kelahiran catatan sipil menurut hari Penanggalannya sebagaimana 
diatur dalam KUHPerdata, pasal 281 ayat (2). 
2. Pengakuan Paksaan, yaitu dapat dilakukan oleh si anak yang lahir di luar 
perkawinan itu, dengan cara mengajukan gugatan terhadap bapak atau ibunya 
kepada Pengadilan Negeri, agar supaya anak luar kawin dalam arti sempit itu 
diakui sebagai anak bapak atau ibunya, ketentuan ini diatur dalam Pasal 287-
289 KUHPerdata. 
Pengesahan dapat pula dilakukan terhadap : 
a. Anak yang sudah meninggal dunia sepanjang hal ini dilakukan demi 
kepentingan anak yang sudah meninggal tersebut, misalnya anak tersebut 
mempunyai keturunan-keturunan  yang dapat memberikan keuntungannya 
kepada keturunannya. 
b. Anak-anak luar kawin yang telah diakui tetapi perkawinan antara kedua 
orang tua anak itu  terhalang dilangsungkan karena bapak biologisnya telah 
meninggal dunia. 
Surat-surat pengesahan terhadap anak luar kawin di atas dapat dilakukan jika 
diajukan kepada Kepala Negara dan akan diberikan setelah mendengarkan adpis 
Mahkamah Agung.  Mahkamah Agung berwenang memerintahkan agar sebelum 
pengesahan diberikan maka terlebih dahulu harus didengar kesaksian para keluarga 
sedarah si pemohon dan harus memerintahkan juga supaya pengesahan itu di 
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umumkan  dalam berita negara. Pengesahan harus di daftarkan pada register kelahiran 
di pencatatan sipil. 
Surat-surat yang harus dilampirkan pada surat permohonan untuk memperoleh 
surat pengesahan ialah : 
1. Bukti Pengakuan. 
2. Akta kelahiran yang hendak disahkan. 
3. Akta perkawinan orang tua dan apabila ini tidak disebabkan karena kematian 
salah satu dari orang tua, akta kematian. 
Pengesahan keluarga dilakukan oleh Mahkamah Agung atau Kepala Negara 
atau oleh badan yang ditunjuk oleh Mahkamah Agung, yang dapat meminta 
pengesahan ialah : 
1. Kedua orang tua. 
2. Anak itu sendiri. 
Akibat-Akibat  pengesahan : 
Pengesahan anak luar kawin yang disebabkan karena perkawinan dari kedua 
orang tua biologis anak tersebut berakibat bahwa anak itu memperoleh kedudukan 
anak sah sejak kelahirannya. Jadi terhadap anak itu berlaku ketentuan-letentuan atau 
undang-undang yang sama seperti pada anak sah dan anak itu harus dipandang 
seolah-olah ia dilahirkan dalam perkawinan. Sedangkan apabila pengesahan anak, 
diadakan setelah salah satu dari orang tua anak itu sudah meninggal maka akibat-
akibat hukumnya terbatas, yaitu antara lain : 
1. Pengesahan baru mulai berlaku pada hari surat-surat pengesahan itu diberikan. 
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2. Pengesahan ini tidak berlaku terhadap anak-anak sah sebelumnya sedangkan 
terhadap keluarga sedarah lainnya dapat mewaris bersama dengan anak luar 
kawin yang disahkan ini sepanjang mereka menyetujui pengesahan tersebut. 
Menurut KUHPerdata ahli waris yang berhak mewaris dapat dibagi menjadi 4 
(empat) golongan, yaitu : 
a) Golongan I : Anak, atau keturunannya dan janda/duda, yang jumlah 
bagiannya ditetapkan di dalam KUHPerdata, pasal 852, 852a, 852b, dan 515. 
b) Golongan II : Orang tua (bapak/ibu), saudara-saudara atau keturunannya, yang 
jumlah bagiannya ditetapkan di dalam KUHPerdata, pasal 854, 855, 856, dan 
857. 
c) Golongan III : Kakek dan nenek, atau leluhur dalam garis lurus terus ke atas, 
yang jumlah bagiannya ditetapkan di dalam KUHPerdata, Pasal 853, 858 ayat 
(1). 
d) Golongan IV : Sanak keluarga di dalam garis menyamping sampai tingkat ke-
6 yang jumlah bagiannya ditetapkan di dalam KUHPerdata, pasal 858 ayat 
(2), 861, 832 ayat (2), 862, 863, 864, 856 dan 866. 
Pengakuan anak luar kawin merupakan pengakuan seseorang baik bapak atau 
ibu dari anak luar kawin dimana pengakuan anak luar kawin ini harus memenuhi 
syarat-syarat dan cara-cara yang ditentukan oleh undang-undang. Akibat dari 
pengakuan anak luar kawin ini terhadap orang tuanya adalah terjadi hubungan perdata 
antara anak dengan bapak atau yang mengakuinya. Hal ini termuat dalam 
KUHPerdata, pasal 280. 
Kapankah seorang anak luar kawin dapat diakui, tidak ditentukan oleh 
undang-undang. Oleh karena itu pengakuan atas anak dapat dilakukan kapan saja, 
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tidak tergantung dari umur anak yang akan diakui. Bahkan anak yang sudah 
meninggal dunia pun dapat diakui sepanjang itu pengakuan ini mempunyai 
kepentingan bagi anak tersebut, misalnya masih ada keturunan anak yang akan diakui 
tersebut. Akan tetapi pengakuan yang dilakukan oleh seorang lelaki yang terikat 
perkawinan, tidak akan mempunyai akibat hukum, khususnya dalam hal pembagian 
warisannya kelak jika ia sudah meninggal dunia. Anak yang diakuinya tidak akan 
menjadi ahli waris sepanjang masih ada ahli waris sampai dengan derajat ke 6. Ini 
berarti kedudukan anak yang diakui sah oleh seorang lelaki yang terikat perkawinan, 
dalam hal pewarisan mendahului negara. 
Anak luar kawin baru dapat mewaris kalau mempunyai hubungan hukum 
dengan pewaris. Hubungan hukum itu timbul dengan dilakukannya pengakuan. 
Menurut KUHPerdata Pasal 285 diterangkan : pengakuan yang dilakukan sepanjang 
perkawinan oleh suami atau istri atas kebahagiaan anak luar kawin, yang sebelum 
kawin telah olehnya dibuahkan dengan orang lain dari istri atau suaminya, tak akan 
merugikan baik bagi istri atau suami maupun bagi anak yang dilahirkan dari 
perkawinan mereka. 
Dalam KUHPerdata, pasal 285 membatasi pengakuan anak luar kawin, dalam 
pasal ini dijelaskan bahwa anak luar kawin itu tidak boleh merugikan istri atau suami 
serta anak sah dari perkawinan mereka. Atau dengan kata lain anak luar kawin 
tersebut tidak berhak mewaris. Anak ini hanya mendapatkan nafkah seperlunya saja. 
Hal ini dikarenakan anak tersebut tidak mempunyai hubungan keperdataan dengan 
orang tuanya. Dalam KUHPerdata, pasal 286 menentukan setiap orang yang 
berkepentingan dalam hal mewaris dapat menentang (menggugat) adanya pengakuan 
anak. 
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Berdasarkan Pasal di atas, dapat dijelaskan bahwa kedudukan anak luar kawin 
yang diakui dalam pewarisan ada 2 (dua) macam yaitu anak luar kawin tersebut 
menjadi ahli waris dari bapak yang melakukan pengakuan dan anak luar kawin 
tersebut tidak menjadi ahli waris dari bapak yang melakukan pengakuan. Anak luar 
kawin tersebut dapat menjadi ahli waris apabila anak luar kawin tersebut mendapat 
pengakuan dari bapaknya sebelum bapak yang melakukan pengakuan itu 
melangsungkan pernikahan sah dengan orang lain. Sedangkan anak luar kawin 
tersebut tidak menjadi ahli waris apabila pengakuan dari bapaknya dilakukan setelah 
bapak yang mengakuinya melangsungkan pernikahan yang sah. 
Jadi kedudukan anak luar kawin disini apabila anak tersebut merupakan anak 
luar kawin yang diakui maka kedudukannya sama dengan anak sah dalam sebuah 
ikatan perkawinan kedua orang tuanya. Sedangkan kedudukan anak luar kawin yang 
tidak dapat diakui yaitu anak tersebut tidak mempunyai hubungan keperdataan 
dengan kedua orang tuanya sehingga anak luar kawin yang tidak dapat diakui ini 
tidak bisa mendapatkan warisan atau tidak dapat mewaris dari kedua orang tuanya. 
Dalam KUHPerdata, pasal 867 ayat (2) diterangkan bahwa Undang-Undang tidak 
memberikan hak mewaris tetapi Undang-Undang memberikan kepada mereka hak 
untuk menuntut pemberian nafkah seperlunya yang besarnya tergantung kemampuan 
bapak atau ibunya dan keadaan para ahli waris yang sah. 
Putusan Mahkamah Konstitusi yang mengabulkan uji materiil Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang diajukan 
Hj. Aisyah Mochtar alias Machica binti H. Mochtar Ibrahim yang meminta puteranya 
Muhammad Iqbal Ramadhan bin Moerdiono agar diakui sebagai anak almarhum 
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Moerdiono mantan Menteri Sekretaris Negara di era Soeharto memicu perseteruan 
antara dirinya dengan keluarga almarhum Moerdiono. 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang mengadili 
perkara konstitusi pada tingkat pertama dan terakhir, menjatuhkan putusan dalam 
perkara permohonan pengujian Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia, pasal  51 ayat 1 24/2003 
untuk mengajukan perkara konstitusi si pemohon harus memiliki kedudukan hukum 
(legal standing), sebagai pihak yang menganggap hak dan/atau kewenangan 
konstitusionalnya dirugikan oleh berlakunya undang-undang, yaitu : 
1. Perorangan warga Negara Indonesia; 
2. Kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang diatur dalam undang-undang; 
3. Badan hukum publik atau privat; atau 
4. Lembaga Negara. 
Dengan demikian, para pemohon dalam pengujian Undang-Undang terhadap 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 harus menjelaskan 
dan membuktikan terlebih dahulu : 
1.  Kedudukannya sebagai para pemohon sebagaimana dimaksud Undang-
Undang 24/2003, pasal 51 ayat 1. 
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2. Kerugian hak dan/atau kewenangan konstitusional yang diberikan oleh 
Undang-Undang Dasar 1945 yang di akibatkan oleh berlakunya undang-
undang yang dimohonkan pengujian. 
Pemohon mengajukan uji materiil terhadap : 
UUD RI Th. 1945 UU No 1 Th 1974 tentang Perkawinan 
Pasal 28 B ayat 1 
“Setiap orang berhak membentuk 
keluarga dan melanjutkan keturunan 
melalui perkawinan yang sah “ 
Pasal 2 ayat 2 
“Tiap-tiap perkawinan dicatat 
menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku “ 
Pasal 28 B ayat 2 
“Setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan 
berkembang serta berhak atas 
perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi “ 
Pasal 43 ayat 1 
“Anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya “ 
Pasal 28 D ayat 1 
“Setiap orang berhak atas 
pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 
kepastian hukum yang adil serta 
perlakuan yang sama di hadapan hukum” 
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Mahkamah Konstitusi memberikan keputusan mengabulkan sebagian 
permohonan para pemohon. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan, pasal 2 ayat 2 tidak dikabulkan sebab perkawinan yang 
dicatatkan adalah untuk mencapai tertib administrasi. 
Pencatatan secara administratif yang dilakukan Negara dimaksudkan agar 
perkawinan, sebagai perbuatan hukum penting dalam kehidupan yang dilakukan oleh 
yang bersangkutan, yang berimplikasi terjadinya akibat hukum yang sangat luas, di 
kemudian hari dapat dibuktikan dengan bukti yang sempurna dengan suatu akta 
otentik, sehingga perlindungan dan pelayanan oleh Negara terkait dengan hak-hak 
yang timbul dari suatu perkawinan dapat terselenggara secara tertib dan efisien. 
Artinya dengan dimilikinya bukti otentik akta perkawinan, hak-hak yang timbul 
sebagai akibat perkawinan dapat terlindungi dan terlayani dengan baik, karena tidak 
diperlukan proses pembuktian yang memakan waktu, uang, tenaga, dan pikiran yang 
lebih banyak, seperti pembuktian mengenai asal-usul anak dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 55 yang 
mengatur bahwa bila asal-usul anak tidak dapat dibuktikan dengan akta otentik maka 
mengenai hal itu akan ditetapkan dengan putusan pengadilan yang berwenang. 
Pembuktian yang demikian pasti tidak lebih efektif dan efisien bila dibandingkan 
adanya akta otentik sebagai bukti. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 43 ayat 1 dikabulkan karena hubungan anak dengan seorang laki-
laki sebagai bapak tidak semata-mata karena adanya ikatan perkawinan, akan tetapi 
dapat juga didasarkan pada pembuktian adanya hubungan darah antara anak dengan 
laki-laki tersebut sebagai bapak.  
50 
 
Dengan demikian, terlepas dari soal prosedur / administrasi perkawinannya, 
anak yang dilahirkan harus mendapat perlindungan hukum. Jika tidak demikian, 
maka yang dirugikan adalah anak yang dilahirkan di luar perkawinan, padahal anak 
tersebut tidak berdosa karena kelahirannya di luar kehendaknya. 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan hampir 50 juta 
anak di Indonesia tidak memiliki akta kelahiran karena berbagai sebab antara lain 
karena pernikahan tidak sah atau tercatat atau kawin siri, angka ini hampir separuh 
dari total jumlah anak dibawah 5 tahun yang ada di Indonesia. KPAI sangat 
mengapresiasi putusan Mahkamah Konstitusi beberapa waktu lalu yang mengabulkan 
permohonan uji materiil atas pasal anak diluar pernikahan sah dalam Undang-Undang 
perkawinan. 
Menurut ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak Aris Merdeka Sirait, 
perubahan pada Undang-undang Perkawinan oleh Mahkamah Konstitusi ini akan 
menjadi landasan hukum yang sah dalam memajukan upaya advokasi bagi anak-anak 
diluar pernikahan yang sah untuk memperoleh hak keperdataannya. “Jadi putusan 
Mahkamah Konstitusi kemarin memberikan hak keperdataan yang selama ini tidak 
diakui negara. Makanya akta lahirnya itu tidak mencantumkan nama ayah. Dan tentu 
ini akan berimplikasi tidak mendapatkan “hak waris” dan tidak bisa mencantumkan 
siapa bapaknya, nah..itukan merugikan anaknya. Didalam konvensi PBB juga 
pengakuan keperdataan dalam bentuk identitas nama dan kewarganegaraan itu harus 
diberikan oleh negara, tidak harus bergantung pada sah tidaknya perkawinan. Tetapi 
juga sebagai hak konstitusi, hak keperdataan, itu adalah hak yang sangat mendasar 
dan konstitusional”. 
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Ketua Majelis Ulama Indonesia Umar Shihab juga menyambut baik putusan 
Mahkamah Konstitusi ini, menurut Umar, putusan ini bisa menjadi dasar hukum bagi 
hakim dalam memutuskan sengketa anak. Anak yang dilahirkan tanpa memiliki 
kejelasan status ayah seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan stigma di 
tengah-tengah masyarakat. Hukum harus memberi perlindungan dan kepastian hukum 
yang adil terhadap status seorang anak yang dilahirkan dan hak-hak yang ada 
padanya, termasuk terhadap anak yang dilahirkan meskipun keabsahan 
perkawinannya masih dipersengketakan. Berdasarkan uraian ini Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 43 ayat 1 ini 
harus dibaca : Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya 
yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat 
bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata 
dengan keluarga ayahnya. 
Dari sisi praktisi notaris yang berwenang untuk membuat suatu keterangan 
waris, hal ini agak merepotkan, karena untuk membuat suatu keterangan waris 
diharuskan untuk menerima bukti-bukti otentik berupa akta kelahiran yang 
menyatakan bahwa anak tersebut merupakan anak sah dari hasil perkawinan kedua 
orangtuanya. Ada kekhawatiran didalam praktik di masyarakat, tiba-tiba akan 
bermunculan berbagai kasus sehubungan dengan adanya tuntutan dari anak-anak luar 
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kawin yang tidak/belum pernah diakui oleh pewaris, yang menuntut bagian dari 
warisan tersebut.9 
Berdasarkan KUH Perdata dan 
Undang-Undang Perkawinan 
Putusan Mahkamah Konstitusi    
Nomor 46/PUU-VIII/2010 
Surat Keterangan Hak Waris 
biasanya dibuat oleh Notaris yang 
berisikan keterangan mengenai pewaris, 
para ahli waris dan bagian-bagian yang 
menjadi hak para ahli waris berdasarkan 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  
Anak Luar Kawin dalam BW dan 
KUH Perdata bisa mendapat bagian waris 
melalui proses pengakuan yang 
ditetapkan oleh pengadilan. Walaupun 
dengan adanya perbuatan hukum 
pengakuan ini sang anak maksimal 
mendapat 1/3 bagian waris.  
Ketika pewaris meninggal, 
timbulah warisan dan ahli waris. 
Keberadaan anak luar kawin yang sudah 
ditetapkan pengadilan tetap akan 
Anak luar kawin berdasarkan 
putusan Mahkamah Konstitusi ini dapat 
membuktikan dengan ilmu pengetahuan 
jika anak memiliki hubungan darah 
dengan ayahnya. 
Jika ia terbukti berdasarkan ilmu 
pengetahuan merupakan anak pewaris 
maka anak tersebut mempunyai hak 
waris yang sama besarnya dengan ahli 
waris lainnya. 
Peraturan pelaksana putusan 
Mahkamah Konstitusi ini belum ada 
sehingga masih terdapat kekosongan 
hukum bagaimana anak luar kawin 
mendapat jaminan ia akan mendapatkan 
warisannya. 
Kemajuan yang dibuat putusan 
9File://D:/bab-20IV/analisis-hukum-putusan-mahkamah-konstitusi-nomor46_PUUVIII_2010-
2013-202012-tentang -status-anak-luar-kawin.htm. diakses tanggal 12 Agustus 2015, Pukul 18.50. 
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mendapatkan bagian waris. Apabila ahli 
waris lain menolak, nama sang ahli waris 
(anak luar kawin yang mendapatkan 
pengakuan) sudah tercatat dan harus 
dimasukkan dalam surat keterangan 
waris.  
Notaris akan mengecek terlebih 
dahulu berapa jumlah ahli waris yang 
tercatat oleh Negara. Dengan demikian 
jika ahli waris di luar anak luar kawin 
yang mendapat pengakuan menyangkal, 
surat keterangan waris tidak dapat dibuat. 
Mahkamah Konstitusi ini setelah 
dilakukannya pembuktian melalui ilmu 
pengetahuan ahli waris lain tidak dapat 
menyangkal keberadaan anak luar kawin 
ini. Karena secara ilmu pengetahuan anak 
luar kawin ini adalah anak dari pewaris. 
Surat keterangan waris dapat 
dibuat namun dapat terjadi permasalahan 
dalam administrasi pengurusan surat 
keterangan waris. 
Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut telah mengundang pro dan kontra. 
Sebagian kalangan beranggapan bahwa dengan adanya putusan Mahkamah Konstitusi 
tersebut maka terjadilah perubahan besar dalam sistem hukum perdata di Indonesia. 
Misalnya dalam hukum waris. Sejak adanya Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut, 
sebagian kalangan berasumsi bahwa anak luar kawin mempunyai kedudukan sama 
dengan anak yang sah, sehingga antara anak luar kawin dan bapak biologisnya 
disamping mempunyai hubungan berupa kewajiban memberi nafkah, perawatan, 
pendidikan dan sebagainya, juga mempunyai hubungan nasab yang berakibat pada 
saling mewarisi dan berwenang menjadi wali nikah anak perempuan. 
Komisi Nasional Perempuan menyambut positif putusan Mahkamah 
Konstitusi tersebut karena dipandang sejalan dengan konstitusi dan konvensi 
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penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, dan Putusan ini 
meneguhkan pelaksanaan jaminan hak konstitusional bagi anak. 
Menkum HAM, sependapat dengan putusan Mahkamah Konstitusi tentang 
status anak di luar kawin. la berpendapat putusan Mahkamah Konstitusi bijaksana. 
Menurutnya, putusan Mahkamah Konstitusi sangat baik untuk diterapkan agar status 
anak-anak ini menjadi jelas dan perlindungan hukumnya terjamin. Sehingga tidak ada 
orang yang dengan mudahnya mengingkari kewajibannya kepada anaknya, terutama 
mereka yang masih berada di bawah umur. 
Menyikapi putusan Mahkamah Konstitusi tersebut, Majelis Ulama Indonesia 
juga mengeluarkan fatwa Nomor 11 Tahun 2012. Fatwa ini dibuat untuk menjawab 
pertanyaan masyarakat atas hal-hal yang tidak jelas dalam putusan Mahkamah 
Konstitusi tersebut. Majelis Ulama Indonesia mengingatkan antara lain bahwa anak 
hasil zina tidak mempunyai hubungan nasab, wali nikah, hak saling mewaris, dan 
nafkah dengan lelaki yang menyebabkan kelahirannya. Tetapi Majelis Ulama 
Indonesia juga mengingatkan bahwa pemerintah wajib melindungi anak hasil zina 
dan mencegah terjadinya penelantaran. 
Suka atau tidak suka, secara konstitusional putusan Mahkamah Konstitusi  
yang dinilai banyak pihak sebagai putusan yang teramat berani itu telah keluar. 
Lembaga tinggi yang paling kompeten dalam menguji peraturan perundang-undangan 
itu sudah mengetuk palu, mengeluarkan putusan yang menguntungkan pihak 
pemohon, meskipun sangat menghenyakan dan menyesakan perasaan hukum umat 
Islam. Sebagai warga negara yang baik, tentunya dalam menghadapi persoalan-
persoalan hukum,  seberat dan sepahit  apapun harus tetap elegan,  menjunjung tinggi, 
menghormati dan menghargai putusan hakim. 
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Namun demikian, dalam meredam problematika hukum yang kemungkinan 
muncul sebagai implikasi dari putusan Mahkamah Konstitusi itu perlu adanya 
kekuatan ekstra cerdas yang lebih arif, agar penafsiran dan dampak putusannya tidak  
melebar ke mana-mana. Dengan begitu, putusan itu bisa aman, dihargai dan 
dihormati,  tetapi dalam hal yang sama lembaga pernikahan yang sakral tidak terasa 
 dilecehkan dan umat Islam tidak merasa dicederai. 
Karena itu diperlukan langkah-langkah hukum yang lebih bijak. Semua 
kekuatan umat Islam, baik melalui Majelis Ulama Indonesia maupun ormas-ormas 
Islam sebagai garda umat perlu mengambil inisiatif untuk memberikan dorongan 
kepada pihak yang berwenang guna merespon dan mencegah kemungkinan terjadinya 
penafsiran yang lebih luas yang dapat membingungkan umat. Misalnya dengan 
membuat rekomendasi melalui pendekatan politik hukum untuk menerbitkan 
Peraturan Pemerintah yang merevisi Peraturan Pemerintah sebelumnya guna 
memberikan penjelasan berkaitan dengan Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 itu. Dalam konteks ini pula diperlukan pemikiran progresif guna 
mengawal dan mengamankan putusan lembaga tinggi Negara di satu sisi, dan 
memagari dampak lain yang lebih luas, seperti : 
1. Sejatinya putusan itu dipahami bersifat lex generalis, sehingga diperlukan 
 adanya ketentuan yang bersifat lex spesialis, semisal peraturan pemerintah 
yang memperjelas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, pasal 43 ayat (1) bahwa yang dimaksud disitu  hanya 
menjustifikasi pernikahan yang tidak dicatat, tetapi secara hukum, dari sudut 
pandang fiqh sah,  karena memenuhi syarat dan rukun nikah, sebagaimana 
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awal munculnya putusan Mahkamah Konstitusi ini, yaitu mencari pengakuan 
atas “nikah siri”. 
2. Jika status anak yang lahir di luar perkawinan itu hanya dipersamakan, maka 
hak-hak keperdataannya tidak mesti sama dengan hak keperdataan anak yang 
lahir melalui perkawinan yang sah. Dengan kata lain, hubungan keperdataan 
dalam perubahan ayat itu semestinya tidak mencakup hubungan keperdataan 
dalam hal nasab, wali nikah dan waris. 
3. Diperlukan tafsir hukum progresif para praktisi hukum, termasuk para hakim 
dalam mengapresiasi dan menafsirkan terminology  “anak yang dilahirkan di 
luar perkawinan”, yaitu dengan  melakukan takhsis bagi “nikah siri”, yang 
memenuhi pasal 2 ayat (1), tetapi tidak memenuhi tuntutan UndangUndang 
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 2 ayat 
(2). Dengan demikian, penafsiran yang melebar yang mengakui anak 
hubungan di luar perkawinan bisa dihindarkan. 
4. Perlu adanya regulasi  untuk melakukan upaya preventif yang ketat—
pencegahan, agar hubungan di luar perkawinan yang sah  itu bisa dicegah, 
paling tidak dapat diminimalisir, sehingga tidak berakibat lahirnya anak di 
luar perkawinan yang sah.  Di samping itu, diperlukan pula  panisment, sanksi 
hukum yang berat bagi pelaku perzinaan, pelacuran, dan hubugan seksual di 
luar perkawinan. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Perkawinan merupakan dasar terwujudnya pertalian darah (keturunan) dan 
secara hukum hal ini melahirkan hak dan kewajiban di antara mereka yang termasuk 
dalam lingkungan keturunan itu. Suatu perkawinan yang sah akan melahirkan 
keturunan-keturunan anak yang sah pula. Dengan demikian, maka sah atau tidaknya 
status seorang anak dan juga hubungan hukum seorang anak dengan orang tuanya 
sangat tergantung dari keabsahan perkawinan orang tuanya. 
Pencatatan perkawinan bukanlah sekedar mengenai administrasi akan tetapi 
merupakan suatu persyaratan hukum demi legalitas perkawinan sehingga Negara 
dapat menjamin kepastian atas kedudukan hukum masing-masing pihak yang terlibat 
dalam suatu perkawinan. 
Pencatan perkawinan harus dianggap penting karena melalui pencatatan 
perkawinan tersebut akan diterbitkan buku kutipan akta nikah yang akan menjadi 
bukti otentik tentang telah dilangsungkannya sebuah perkawinan yang sah. Hal ini 
penting bagi pemenuhan hak-hak istri dan anak (terutama tentang pembagian harta 
waris, pengakuan status anak, dasar hukum kuat bagi istri jika ingin menggugat suami 
atau sebaliknya). 
Kedudukan anak luar kawin menurut KUHPerdata anak luar kawin hanya 
mempunyai hubungan hukum dengan orang tua yang mengakuinya saja. Dengan 
demikian, anak luar kawin tidak mempunyai hubungan perdata dengan orang tua 
yang tidak mengakui sehingga tidak berhak atas hak waris, hak nafkah dan perwalian. 
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Menurut Hukum Islam, anak luar kawin hanya mempunyai hubungan nasab 
hanya dengan ibu yang melahirkannya dan keluarga ibunya sehingga tidak berhak 
atas hak waris, hak nafkah dengan ayah biologisnya dan ayah biologisnya tidak 
mempunyai hak untuk menjadi wali nikah. 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 berimplikasi 
terhadap perubahan nilai-nilai dalam masyarakat mengenai status dan hak-hak anak 
terhadap anak luar kawin. Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut seperti dua mata 
uang. Di satu sisi melindungi hak-hak anak luar kawin, karena dengan putusan 
tersebut maka anak luar kawin mempunyai hak untuk mewaris, mendapatkan nafkah 
dan perwalian dari ayah biologisnya. Akan tetapi disis lain, putusan tersebut terkesan 
melemahkan fungsi dan menyebabkan lembaga perkawinan menjadi kurang relevan. 
Seluruh hukum yang telah ada dan berlaku dewasa ini di samping hukum 
perkawinan, maka hukum kewarisan merupakan bagian dari hukum kekeluargaan 
memegang peranan yang sangat penting, bahkan menentukan dan mencerminkan 
sistem dan bentuk hukum yang berlaku dalam masyarakat itu. Hal ini disebabkan 
hukum kewarisan itu sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup kehidupan manusia, 
bahwa setiap manusia pasti akan mengalami peristiwa, yang merupakan peristiwa 
hukum dan lazim disebut meninggal dunia. 
Apabila ada suatu peristiwa hukum yaitu meninggalnya seorang sekaligus 
menimbulkan akibat hukum, yaitu tentang bagaimana pengurusan dan kelanjutan 
hak-hak dan kewajiban seseorang yang meninggal dunia itu. Penyelesaian hak-hak 
dan kewajiban sebagai akibat adanya peristiwa hukum karena meninggalnya 
seseorang, diatur oleh hukum kewarisan. Jadi kewarisan itu dapat dikatakan sebagai 
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himpunan peraturan yang mengatur hak-hak dan kewajiban seseorang yang meniggal 
dunia oleh ahli waris atau badan hukum lainnya. 
Dengan adanya putusan Mahkamah Konstitusi tersebut di atas, maka 
diakuinya anak luar kawin (hasil biologis) sebagai anak yang sah berarti akan 
mempunyai hubungan waris dengan bapak biologisnya tanpa harus didahului dengan 
pengakuan dan pengesahan, dengan syarat dapat dibuktikan adanya hubungan 
biologis antara anak dan bapak biologis berdasarkan ilmu pengetahuan, misalnya 
melalui hasil tes DNA. Namun demikian, apabila ada penyangkalan mengenai anak 
luar kawin ini dari anak-anak ahli waris yang sah, maka menurut saya dalam hal ini 
tetap perlu dimohonkan Penetapan Pengadilan mengenai status anak luar kawin 
tersebut sebagai ahli waris yang sah. Mengharapkan pemerintah dengan putusan 
Mahkamah Konstitusi tersebut membuat sinkronisasi hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan perkawinan menurut agama dan 
kepercayaannya  sehingga tidak menimbulkan pendapat/opini yang tumpang tindih 
yang menimbulkan banyak masalah baru dan diharapkan penegakkan hukum serta 
rasa keadilan dimasyarakat dapat terwujud. 
Sedangkan menurut pandangan fiqih anak diluar nikah tidak dapat menjadi 
waris dari ayah biologisnya,dan ayah biologisnya tidak dapat menjadi wali nikahnya. 
dan nasabnya di sandarkan pada ibunya. 
Semua madzhab yang empat (Madzhab Hanafi, Malikiy, Syafi’I dan Hambali) 
telah sepakat bahwa anak hasil zina itu tidak memiliki nasab dari pihak laki-laki, 
dalam arti dia itu tidak memiliki bapak, meskipun si laki-laki yang menzinahinya dan 
yang menaburkan benih itu mengaku bahwa dia itu anaknya. Pengakuan ini tidak 
dianggap. 
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Kompilasi Hukum Islam tidak mengenal istilah “anak zina” tetapi mengenal 
istilah “anak yang lahir diluar perkawinan” yang statusnya sama dengan anak hasil 
hubungan suami isteri antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat tali 
perkawinan yang sah, yang meliputi anak yang lahir dari wanita yang tidak 
mempunyai ikatan perkawinan yang sah dengan pria yang menghamilinya, atau anak 
syubhat kecuali diakui oleh bapak syubhatnya.  
Anak yang lahir diluar perkawinan atau sebagai akibat hubungan suami isteri 
yang tidak sah, hanya mempunyai hubungan nasab, hak dan kewajiban nafkah serta 
hak dan hubungan kewarisan dengan ibunya serta keluarga ibunya saja, tidak dengan 
ayah/bapak alami (genetiknya) begitu juga ayah/bapak alami (genetiknya), jika anak 
tersebut kebetulan anak perempuan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka dikemukakan 
saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Kepada para perempuan dan laki-laki yang hendak melakukan perkawinan 
agar kiranya dapat meningkatkan lagi pemahaman tentang akibat dari 
pernikahan di bawah tangan/nikah siri. 
2. Kepada lembaga terkait khususnya Kantor Urusan Agama agar kiranya dapat 
memberikan pelatihan-pelatihan kepada perempuan dan laki-laki yang akan 
melangsungkan perkawinan. 
3. Kepada pemerintah diharapkan dengan putusan Mahkamah Konstitusi 
tersebut membuat sinkronisasi hukum dan peraturan perundang undangan 
yang berkaitan dengan perkawinan menurut agama dan kepercayaannya  
sehingga tidak menimbulkan pendapat/opini yang tumpang tindih yang 
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menimbulkan banyak masalah baru dan diharapkan penegakan hukum serta 
rasa keadilan dimasyarakat dapat terwujud. 
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